PENGGUNAAN METODE POSTER COMMENTDALAM

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA UNTUK PENINGKATAN

KETERAMPILAN MENULIS SISWA KELASIV DI SDNJATIMULYO 3

MALANG

SKRIPSI

Oleh:

M uhammad Nur Hidayatullah

09140067

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
Juli, 2013

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PENGGUNAAN METODE POSTER COMMENTDALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA UNTUK PENINGKATAN
KETERAMPILAN MENULISSISWA KELASIV DI SDN JATIMULYO 3

MALANG

SKRIPS

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Universitas IslBiegeri Maulana Malik
Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyar&ana Memperoleh
Gelaar Strata Satu Sarjana PendidikanGuru MadraB#tdaiyah (S.Pd.i)

Oleh:
Muhammad Nur Hidayatullah

09140067

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
Juli, 2013



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGGUNAAN METODE POSTER COMMENTDALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA UNTUK PENINGKATAN
KETERAMPILAN MENULIS SISWA KELASVI DI SDN JATIMULYO 3
MALANG

SKRIPS

Oleh:

Muhamad Nur Hidayatullah
09140067

Telah Disetujui Oleh
Dosen Pembimbing,

Nurul Yagien, M.Pd
NI P. 1978111920060410001

Tanggal, 2 Juli 2013

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaif?abMI)

Dr. Hj. Sulalah, M. Ag.
NI P. 196511121994032002




LEMBAR PENGESAHAN

PENGGUNAAN MEDIA POSTER COMMENTDALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA UNTUK PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENULISSISWA KELASIV SDN JATIMULYO 3MALANG

SKRIPSI
dipersiapkan dan disusun oleh
Muhammad Nur Hidayatullah (09140067)
telah dipertahankan di depan penguji pada tandgdal 1
Juli 2013
dan dinyatakan
LULUS
serta diterima sebagai salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana Pemdidilam (S.Pd.|)

Panitia Ujian Tanda Tangan
Ketua Sidang

Agus Mukti Wibowo, M.Pd
NIP. 197807072008011021

Sekretaris Sidang
Nurul Yagien, M.Pd
NIP. 197811192006041001

Pembimbing
Nurul Yagien
NIP. 197811192006041001

Penguji Utama
Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.I
NIP. 196512051994031 003

Mengesahkan,
Dekan Fakultas llImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang

Dr.H. M. Nur Ali, M.Pd
NI P. 196504031998031002




PERSEMBAHAN

Tiada kata yang patut aku ucapkan... Tiada kalyaag patut aku sampaikan...
Kecuali ucapan syukur Alhamdulillah yang setingggtinya
Kehadirat Allah SWT
dan sholawat serta salam kehadirat Rasulullah SAW,
karya sederhana ini kupersembahkan untuk:

KELUARGAKU TERCINTA
Kedua orang tuaku Bapak MUHAMMAD dan SUCIHATI

yang dengan tulus ikhlas mencurahkan cinta, kasjarsy, perhatian, dukungan,
kepercayaan, serta doa, dan semua yang beliauabentki tuk kesuksesan dan
kebahagiaanputra-putrinya.

Seluruh jerih payah dan perjuangan beliau meruppkadorong semangatku
untuk berpacu menuntut ilmu, meraih kesuksesamuaaih cita-cita untuk
melangkah dihari yang akan datang. Semoga skripdapat mengukir senyum
dihati dan wajah kedua orang tuaku serta keluaggariercinta. Amien...

(ya ALLAH, hambalah saksi ketulusan mereka berteka, lindungi dan
sayangilah mereka berdua di dunia hingga akhelak karena hanya Engkaulah
ya Allah yang maha Penyayang, dan hanyakepada Elagkigami meminta)
Adikku tersayang AKMAL KHUSAIMI yang telah membegk semangat dan
dukungan dalam menyelesaikan karya sederhana ini.

PARA GURU DAN DOSEN-DOSENKU

Yang telah mengajarkan ilmu yang bermanfaat, sefaimganda
mampu membedakan hitam dan putih

(hanya Engkaulah ya ALLAH, yang mampu membalasnya)

EVI EKA KUMALASARI
Untuk seseorang yang terkasih, yang selalu seagmbarikanku semangat
(ya Allah berikanlah selalu petunjuk dan tunturkaimi ke jalan yang Engkau
ridhai)

SELURUH TEMAN-TEMAN PGMI 2009, HMJ PGMI 2011 dan RM2011
Meski jauh dimana, kalian masih melekat dalam méwmor
(Dengan lIzin Allah SWT. semoga kita semua dapataihepa yangmenjadi cita-
cita kita masing-masing)

Ya ALLAH sujud dan syukurku atas kehadiran hambarbamu
yang senantiasa menyayangiku sebagai bukti atan&atu.
Kepada kalian semualah kupersembahkan “karyaku ini”



NOTA DINAS

Nurul Yagien, M.Pd
Dosen Fakultas |Imu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas|slam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Nota Dinas Pembimbing

Hal : Skrips Muhammad Nur Hidayatullah Malang, 4
juli 2013

Lamp : 4 (empat) Eksemplar

Kepada Yth.
Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi ig,

bahasa maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Muhammad Nur Hidayatullah
NIM : 09140067
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGM1)

Judul Skrips : Penggunaan Media Poster Comment dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Peningkatan
Keterampilan Menulis siswa kelas IV di SDN Jatirouy
Malang

Maka selaku pembimbing, kami ber pendapat bahwa skripsi ter sebut
sudah layak diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wasalamu’alaikum Wr. Wb

Pembimbing

Nurul Yagien, M .Pd
NI P.1978111920060410001

Vi



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skriptidek terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tetdlpat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam dpétstaka.

Malang, 4 Juli 2013

Muhammad Nur Hidayatullah

vii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KATA PENGANTAR

NP
el &
— —2

Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan kehadifahi Robbi, Allah
SWT yang senantiasa mencurahkan rahmat, taufiqqyaid dan inayah-Nya,
sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikangan baik.

Shalawat serta salam senantiasa tetap terlimpalkegada baginda
rasulullah Muhammad SAW sebagai sang revolusioreergytelah berhasil
membawakan kemenangan kepada kita semua yaitu Aal-Blam.

Suatu kebanggaan Penulisan skripsi ini dapat tsaiédan dengan baik
berkat jasa-jasa, motivasi dan bantuan dari berbpipak. Oleh karena itu,
dengan penuha’dhim, dari lubuk hati yang paling dalam penulis samaaik
terima kasih kepada:

1. Ilbunda Suci hati dan ayahanda Muhammad yang tedsttmnahkan cinta dan
kasih sayang teriring doa dan motivasinya, sehinggaulis selalu optimis
dalam menggapai kesuksesan hidup di dunia ini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Mudjia Rahardja, M.Si, selakukie Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bapak Dr. H. Nur Ali, M.Pd, selaku Dekan Fakultds\d Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malikatim Malang.

4. Ibu Dr. Hj. Sulalah, M.Ag, selaku ketua JurusandddiRan Guru Madrasah

Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malidtdhim Malang.

viii



10.

11.

12.

Bapak Nurul Yagien, M.Pd. selaku dosen pembimbirenupis dalam
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Atas bimbingaiahan, saran, motivasi
dan kesabarannya, penulis sampaikarekumullah Ahsanal Jaza’

Seluruh Dosen Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruamvéssitas Islam
Negeri Maulana Malik Malang, yang telah mendidik,embimbing,
mengajarkan dan mencurahkan ilmu-ilmunya kepadalgersemoga Allah
membalas amal kebaikan mereka.

Ibu Helina Tusa Adiyah, M.Pd. selaku Kepala Sekalah seluruh dewan
guru dan karyawan SDN Jatimulyo 3 Malang, yanghtelamberikan izin
kepada penulis untuk melakukan penelitian di lembaga yang beliau
pimpin.

Ibu. Susilowati.S.Pd selaku guru kelas IV SDN Jatyo 3 Malang yang
telah membantu menuangkan ide kepada penulis.

Keluarga besar SDN Jatimulyo 3 Malang yang telahyala memberikan
pengalaman berharga bagi penulis sebagai bekalatesaykan skripsi ini
Teman-teman Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan Maulana Malik
Ibrahim Malang khususnya Jurusan PGMI angkatan 2Q@&hg telah
mewarnai perjalanan hidupku.

Teman-teman seperjuangan HMJ-PGMI periode 2011 BE&kHI 2011.
Banyak ilmu yang penulis peroleh diluar mata kuli@e@moga ilmu ini dapat
kita amalkan tepat pada waktu dan tempatnya.

Buat seseorang yang mempunyai arti tersendiri dalapku (Evi Eka

Kumalasari) yang selalu setia memotivasi, membaai dan semangat



13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-pergang telah membantu
penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Semoga Allah SWT. melimpahkan rahmat dan karunia-Kigpada kita
semua. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa di donididak ada yang
sempurna. Begitu juga dalam penulisan skripsi iangy tidak luput dari
kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, dengagales ketulusan dan
kerendahan hati penulis sangat mengharapkan samankmtik yang bersifat
konstruktif demi penyempurnaan skripsi ini.

Akhirnya dengan segala bentuk kekurangan dan Kemalapenulis
berharap semoga dengan rahmat dan izin-Nya muddaimn skripsi ini

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pihla&kpyang bersangkutan.

Malang, 4 Juli 2013

Penulis

Muhammad Nur Hidayatullah



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 : Penelitian terdahulu ... 10
Tabel 3.2 : Data dari sumber yang digunakan...................vviiiiiiiiiieeeeeeeeeeeen, 45
Tabel 4.1 : Identitas SDN Jatimulyo 3 Malang..cccc......cooevvvvvviiiiiiiiiiiiieeeeeeeen, 54
Tabel 4.2 : Keadaan Siwa SDN Jatimulyo 3 Malang..........cccccceeeeiiiieeeeeennn. 58
Tabel 4.3: Hasil Pembelajaran menulis pratidakan..............cccccoeeeeeeeiiiiiiiiennn, 61
Tabel 4.4: Hasil pembelajaran menulis pada pertemu&iklus | ................... 71
Tabel 4.5: Lembar observasi siklus | pertemuan.l...........cccccoevvvviiiiiiiiiiiinnnnn. 74
Tabel 4.6: Lembar observasi siklus | pertemuan.ll............cccccoovvvviiiiiicinennnn. 76
Tabel 4.7: Rekapitulasi Nilai Akhir pada pertemuiaan Il Siklus I .................. 78
Tabel 4.8: Hasil pembelajaran menulis pada pertemiu&iklus Il .................. 88
Tabel 4.9: Lembar observasi siklus Il pertemuan.l...........cccccoovvvriiiiiiiiiiinnnnn. 90
Tabel 4.10: Lembar observasi siklus Il pertemuan.l...........ccccceeeeviiiiieennnnnnn. 92
Tabel 4.11: Rekapitulasi Nilai Akhir pada pertemuaan 1l Siklus Il .............. 94
Tabel 4.12: Rekapitulasi nilai Siklus | dan SIKIUS...........cccooeeiiiiiiiiiiiiid 6.9
Tabel 5.1: Persentase dari Semu SIKIUS . .coeeeeci i 103

Xi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat Keterangan telah melakukan perel .............................. 112
Lampiran 2 : Pedoman wawancara dengan guUIU..............ceeuvvvennninieeeeeeeeenns 113
Lampiran 3 : Pedoman WawanCara SISWaA .....ccccccce.eeerurenniniieeaeeeeeseeemeeeennnn 115
Lampiran 4 : Rencana Pelaksanaan pembelajaran..............ccccceeeeiiieeeeennnn. 116
Lampiran 5 : LembaPoster COMMENL.......ccccoeeiieeriiiiieieiiiiiiees e 123
Lampiran 6 : Lembar Kerja SISWa ............ceeemmreeeeeeeeeeeeeeieeeeieeiiiniiniane e 124
Lampiran 7 : Hasil Karangan SISWaA ..........eeeeeeeeereememimmmieaeeaaaenns 124
Lampiran 8 : Rekapitulasi Nilai SIKIUS 1 ......cccoeoeiviiiiiiiiiciiieee e 125
Lampiran 9 : Rekapitulasi Nilai SIKIUS 2 ....cccccooiiiiiiiii, 126
Lampiran 10 : Rekapitulasi Nilai Siklus 1 dan 2............ccccoeeevvvevvieeiiiiiiininnn, 128
Lampiran 11 : FOto Hasil ODSErvasi ... eeeeeeeiimiininaneeeeeeeeseeeeeeinennn 130
Lampiran 12 :Riwayat PENEIiti............eiicccccre e e e ee e 132

Xii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR IS

HALAMAN SAMPUL ..o [
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN ... i
HALAMAN PENGESAHAN ..o e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... e %
HALAMAN MOTTO ..o Vi
NOTA DINASPEMBIMBING.......coooiieierieeee e . Vii
BEIRASRRE RINMAN AAIN WA i s e B L viii
RESSRASRENGRINIFA KA. W S R O A A I e — IX
DRSS . o A0 5 S e ——— Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... Xiii
D A A R S R . Xiv
A B S R K Ny XViii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Rumusan Masalah ...........cccceoiiiiiiiiome e 6
C. Tujuan Penelitian ........cccooeeeeeiiiiis e 6
D. Manfaat Penelitian ...........cc.uuuiiiiiiceeeee e 7
E. Originalitas Penelitian ..................oummmeeeveenimniiinnnnneeeeeeeeeeeseeennanns 8
F. Definisi Operasional Penelitian............ccccceeeeiiieeeeiiiiiieeiiiiiiiinnnns 11

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Xiii



A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran........cccceeevviiiiiiiiiiiinnneeennnn. 13

1. Hakikat belajar........ccccoooiiiiiiiiiis e 13
2.Pembelajaran ..........ccccccceiiiiiiiii i 13
B. POSter COMMENL.....ccoiiuiiiiiiie i 18
1.Pencapaian tujugroster COMMENT........uueeveieeiiiieeeeeeeeeriiiianns 20
2.Kelebiharmposter comment............cccceeeeeeeeeveeeeiiiiii e 20
3. Kelemaharmoster comment............ccooovvvvvvevviiiiiiiieeee e 21
4. Kegunaarmoster COMMENT.........ooveuuniereuiineeeiieeeeiie e ceinans. 21
C. Hakikat Keterampilan Menulis .............ue e eeeeeesisiiiiiiiinnnnne 23

1. Pengertian Keterampilan Menulis .........coeeeeeeiiiiiieenee.. 23

2. Strategi Pembelajaran Kompetensi MenuliS.............. 24

3. Tujuan Keterampilan menulis .............oceeeeevveeeeevieiniiinnnnnn. 28
4. Tekhnik pengajaran keterampilan Menulis ..................... 29
D. Karangan DeskKriptif.............uuuuuieiiimeeemiiiiiiiiiieeeeeeeeee e e e eee e 29
1. Pengertian Karangan DeskripsSi.........cccccceeeeeeeeeiiiiiiiiiinns 29
2. Hakikat Pengajaran Menulis Kearangan Deskripsi.......... 31
E. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI..............ocvvviieennnn. 32

1.Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesia/Ml............... 32
2. Fungsi, tujuan dan aspek-aspek Bahasa IndoSegMl ...... 33
3. Pendekatan dalam pemembelajaran Bahasa Ind@iea 37
BAB |1l METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ..........ccccccoviiiiiciiiiiennnn. 40

1. Pendekatan Penelitian.........ooee oo, 40

Xiv



2. JenisS Penelitian .......oooveeioe e 41
B. Model PENEITIAN .....ooneeeee e e 42
1. Perencanaan TindaKan ..........veeeve s ccee e eeeeeeeenans 43

2. Pelaksanaan TindaKan ......c...co.vven e eeeeeeneenrennnnnennen. 43

3. PENQAMALAN ....coeviiiiiiieiiii e 43
A. Refleksiy T bl S0l L . N 44
Chlokasi"RPenclitian . SMAEN L L8 o0 N 44
D. Kehadiran Penelitian...............ooouiiieeeeinieeceee e 45
E. Data dan Sumber Data ..........ccoooe e e e 46
Eslgstrament Penclbiziy. 20, . B5 0 5 L 0 Tt e 48
G. Teknik Pengumpulan Data ................oceeeeeeiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeens 48
IREBSEr/asiaiiataiim. . W AN 2. SN . Ry . 48
ERTEIENIGAra . A 1 0 N7 S . 10 SEE————— 49
SR Y, RN . R e .. 49
4. DOKUMENTAST .....eeeeeeeeeiiiiiiiiiee e e e e e e et e e e e e e e e e 49
H. Pengecekan Keabsahan Temuan..........cccccoeeeiiiiiiiiiiiiinnnnnen. 49
|. Tahap-tahap Penelitian ...............o oo 50
1. Tahap Pratindakan .........ccccccoeiiiioccceniiiiiiiiiiiieeeeceeeee e 51
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan ...........ccccccceeeeeeevvvennennnnnn. 51
J. ANAliSiS Data .........cccvvvvieiiiiiiii e A0 D
K. Indikator Keberhasilan Kinerja ..........cccccceeeiiiiiiiiieiiiieeeeiiins 54

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian ........cccceeevviiiiiiiiiiiieeeeeeen, 56

XV



1.Profil SDN Jatimulyo 3 Malang ...........cccceeeeineiiiiiieieeeeeenn, 56
2. Visi, Misi dan Motto SDN Jatimulyo 3 Malang.................. 57
3. Struktur Organisasi SDN Jatimulyo 3 Malang................. 57

4. Kondisi Guru dan Karyawan SDN Jatimulyo 3 Malang... 58

5. Kondisi Siswa SDN Jatimulyo 3 Malang ............ccc...eeee... 59
6. Fasilitas Sarana dan Prasarana SDN Jatimulyal&r{ ...... 61
7. StrukturOrganisasy N L 280 ool 2 N 61

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian ... ooooeiiiiiiiiiinnn... 62

1. Data Pratindakan.........co.oveeeneis e s s e eee e eee e aeneeneeneeneenns 62
2ZanindakankSiKIUSTIN B8 B N B e sy 66
SMNindakan'Sikills TIR M S 5 4 B B 83

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perencanaan pemebelajaran menulis karangan

dengan menggunakan metode poster komen ....wwee....... 102

B. Pelaksanaan pemebelajaran menulis karangan

dengan menggunakan metode poster komen.. ... 103

C. Penilaian Aplikasi pemebelajaran menulis karangan

dengan menggunakan metquester comment...................... 104

BAB VI PENUTUP

A. KESIMPUIAN .ot et e e e e e e e 108

B. SAran ...oooeeeiiii 110
DAFTAR PUSTAKA e 111
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVi



ABSTRAK

Nur Hidayatullah, Muhammad.201Benggunaan Metode Poster Comment dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk peningkatkaer&epilan menulis siswa
kelas IV di SDN Jatimulyo 3 Malan#&endidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitglarh Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Nurul Yagien, M.P

Kata Kunci: Metodgposter commentKeterampilan Menulis, Bahasa Indonesia
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yangaapenting dalam
kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan igéwh, tetapi juga sangat
penting dalam kehidupan masyarakat. Keterampilanuligeitu sangat penting
karena merupakan salah satu keterampilan berbafaagp harus dimiliki oleh
siswa. Dengan menulis siswa dapat mengungkapkam @t@ngekspresikan
gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaandyaildgi. Selain itu, dapat
mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswandatenulis.

Metode Poster Commenini merupakan salah satu bagian dari strategi
pembelajaran aktif ataactive learning Metode ini sering juga disebut sebagai
metode mengomentari gambar, yakni suatu strategg ydigunakan pendidik
dengan maksud mengajak peserta didik untuk memkeatulde apa yang
terkandung dalam suatu gambar. (1) Bagaimanakalseprgoerencanaan
pembelajaran dengan menggunakan mepmd#er coomentialam pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilanuhsesiswa kelas IV di
SDN Jatimulyo 3 Malang ? (2) Bagaimanakah proséskpanaan pembelajaran
dengan menggunakan metogmster coomentdalam pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menubsvas kelas 1V di SDN
Jatimulyo 3 Malang ? (3) Bagaimanakah proses panilpembelajaran (proses
dan hasil) dengan menggunakan metpdster coomentdalam pembelajaran
Bahasa Indonesia meningkatkan keterampilan mesidisa kelas 1V di SDN
Jatimulyo 3 Malang ? Untuk menemukan solusi darm@esalahan tersebut,
penulis mengadakan penelitian dengan meggunakaaindpenelitian tindakan
kelas (PTK).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan reepmmstercomment
terbukti ada peningkatan keterampilan menulis peadda pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas IV SDN Jatimulyo 3. Hal imipdt diketahui dari hasil
evaluasi yang menunjukkan peningkatan dalam ssiidysnya, yaitu pada siklus
| dengan persentas9,01%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I
menjadi 93.18 %. Nilai rata-rata yang diperoleh daé2.84 menjadi 72,56,
kemudian meningkat menja@0.84. Sedangkan bukti dari data kualitatif yang
menjelaskan keantusiasan siswa terhadap strategbgbajaran tersebut adalah
tumbuhnya rasa ingin tahu, susana kelas menjadi leldup, dan keberanian
dalam mengemukakan pendapat. Penelitian ini berujuntuk mengetahui
adanya keterampilan menulis karangan deskriptifdpknsiswa kelas IV pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggumaktadeposter comment.
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ABSTRACT

Nur Hidayatullah, Muhammad.2013. Comment Postels Msthods in learning
Indonesian for enhancing writing skills class IV $DN Jatimulyo 3 Malang.
Elementary School Teacher Education. Tarbiyah aeaching Science Faculty,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahimaldng. Counselor: Nurul
Yagien, M.Pd.

Keywords: Method of comment poster, Writing Skillsidonesian Learning.

Writing skills is a very important skill in life,ra not only important in the
life of education, but also very important in pedgpllives. Writing skills is very
important because it is one of the language stlég must be possessed by the
student. By writing students can reveal or expi@sas or opinions, thoughts, and
feelings owned. Also, it can develop the intellaod creativity of students in
writing.

Comment Poster This method is one part of the @d@arning strategies
or active learning. This method is often also nmefédrto as the method of
commenting on the picture, which is a strategy eygd educators with the
intention to invite the students to come up wité ithea of what is contained in an
image. (1) What is the process of planning learrpogter using cooment in
teaching Indonesian to improve the writing skilf§aurth grade students at SDN
Jatimulyo 3 Malang? (2) How is the process of thplementation of learning by
using posters cooment in teaching Indonesian tarawg the writing skills of
fourth grade students at SDN Jatimulyo 3 Malang”H@~ does the process of
assessment of learning (process and outcome) hng ysosters cooment in
learning Indonesian improve writing skills of fourigrade students at SDN
Jatimulyo 3 Malang? To find solutions to these peois, the authors conducted
research is by using action research design (TOD).

The results showed that the use of proven methbdsmoment posters no
increase writing skills in subjects Indonesian Eatary School fourth grade
students Jatimulyo 3. It can be seen from the t®sidilthe evaluation showed an
increase in each cycle, which in the first cyclehwpersentas 59.01%, then
increased in the second cycle to be 93.18%. Theagegevalue obtained from
62.84 to 72.56, then increased to 80.84. While ewd from qualitative data
describing the sight of people exiting studentsaimis the learning strategy is the
growing curiosity, susana classroom come alive, @gage in expressing their
opinions. This study aimed to investigate the sHescriptive essay writing skills
of fourth grade students in the Indonesian subjesitsy the comment poster.

XVili
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sejak zaman dulu sebenarnya keterampilan menulizhsdikuasai
oleh nenek moyang kita sebagai media komonikasilaBga zaman dulu
mereka menyampaikan pesan dengan lambang-lambarg diaepakati
bersama oleh pemakainya, suatu lambang mengacuspau&ata seperti
yang sering kita lihat pada relief-relief di sitbatu. Sekarang, satu kata
dilambangkan dengan beberapa fonem yang kemudiamjadaemorfem.
Media komonikasi yang paling mudah didokumentasikanena zaman
dulu peradabannya belum maju dan belum ada alak@er suara maka
satu-satunya cara untuk menyampaikan pesan kepadtm dain hanya
melalui tulisan.

Keterampilan yang ada di bahasa Indonesia, yanggdap yang
paling sukar dan membosankan adalah menulis kameeaulis harus
dipelajari secara khusus, tidak seperti keterampilzahasa lainnya,
misalnya berbicara. Manusia, meskipun tidak sendiajari berbicara, asal
berada di lingkungan sosial atau masyarakat, ésdi berbicara. Namun
keterampilan menulis tidak akan bisa diperoleh kaidak dipelajari secara
khusus, apalagi keterampilan menulis karangan fimidenulis sukar dan

membosankan bukan hanya kepada para penulis pelRautaakademispun



banyak beranggapan demikian. Mereka mempunyai kaigigacemerlang
yang ditunjang dengan pengetahuan dan pengalanagn, tilak bisa
menuangkannya dalam tuligan

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yamgatapenting
dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidygndidikan, tetapi
juga sangat penting dalam kehidupan masyarakaer&m@pilan menulis itu
sangat penting karena merupakan salah satu ketdsanfgerbahasa yang
harus dimiliki oleh siswa. Dengan menulis siswa alamengungkapkan
atau mengekspresikan gagasan atau pendapat, pamikan perasaan yang
dimiliki. Selain itu, dapat mengembangkan dayarpikn kreativitas siswa
dalam menulis.

Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa ygeygdnakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Bahwaulre adalah suatu
kegiatan yang aktif dan produktif serta memerlulkama berpikir yang
teratur yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Ketgifan seseorang untuk
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahimam, dan pengalaman
sebagai suatu keterampilan yang produktif. Menwdigengaruhi oleh
keterampilan produktif lainnya, seperti aspek lmEta maupun
keterampilan reseptif yaitu aspek membaca dan mekyi serta

pemahaman kosa kata, diksi, keefektifan kalimahgganaan ejaan dan

! Heri JauhariTerampil Mengarang (Bandung: Nuansa Cendekia, 2018jn. 13-14



tanda baca. Pemahaman berbagai jenis karangarpserahaman berbagai
jenis paragraf dan pengembanganhya.

Berdasarkan paparan di atas, sudah jelas sekalabamtuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menuliskan kelkagangan
deskriptif dengan baik dan benar tidaklah mudahtuklnmengatasi
problematika di atas, maka diperlukan sekali caragang sempurna pada
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam meanlisitagkuman suatu
cerita.

Peneliti tertarik untuk membahas mata pelajararaBalindonesia
tentang keterampilan menulis pada siswa kelas IMWN SIxtimulyo 3
Malang. Karena kita lihat pembelajaran bahasa lesianterutama pada
keterampilan menulis siswa tidak menunjukkan pdmabhayang signifikan,
metode dan media yang digunakan relatif sama dasamke masa
(monoton). Seperti pelajaran mengarang, siswa hditgai media yang ada
pada lembaran yang di dalamnya hanya terdapat lsefarabar kemudian
siswa disuruh untuk mengarang atau siswa diberiligas untuk mencari
sebuah gambar di koran atau di majalah anak unteknbuat sebuah
karangan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tang8§aMgi 2013
pukul 09.00 WIB kenyataan menunjukkan bahwa konmset@enulis siswa
kelas IV SDN Jatimulyo 3 Malang masih rendah. Habiapat disimpulkan

pada saat peneliti melakukan wawancara terhadapSumsilowati, S.Pd

? Furganul Azis dan Chaedar Alwasildtengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan Praktek,
(Bandung: PT. Rosdakarya, 2000), him 21



selaku guru kelas dan guru mata pelajaran bahagandsia, peneliti
bertanya:
“Mata pelajaran bahasa Indonesia itu terdapat rbphe
keterampilan berbahasa, di antaranya yaitu ketalammembaca,
berbicara, menyimak, dan menulis. Dari beberap&raetpilan
tersebut, keterampilan apa yang yang masih rendala pnata

pelajaran bahasa Indonesia™?

Beliau (Buk Susilowati. S.Pd) mengatakan:

“Siswa masih banyak yang mengalami kesukaran datemulis

buah pikiran atau pendapatnya. Pelajaran mengamandk siswa

di SD/MI pada umumnya lebih difokuskan pada kegiatehari-
hari atau pengalaman yang dialami oleh siswa diitaek
lingkungannya. Oleh karena itu siswa dituntut unteulampu
menuangkan pikiran, gagasan, atau ide-idenya db&nuk suatu
karangan atau tulisan. Kemampuan dasar untuk meaggo
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi damggatan ilmu

belum mencapai standar minimal”.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajarhasa Indonesia

di kelas IV SDN Jatimulyo 3. Pada waktu kegiatanmpelajaran
berlangsung diketahui guru masih menggunakan pejabbeh yang
konvensioanl. Guru belum menggunakan media dandegbembelajaran
dengan optimal karena menganggap menulis karangskripsi itu mudah.

Siswa tidak terlibat secara aktif dalam pembelaj@shingga pembelajaran

terkesan membosankan. Hal ini menyebabkan banyaikasmengalami

*Hasil Wawancara dengan ibu Susilowati, guru malajgman bahasa Indonesia SDN Jatimulyo
3, tanggal 13 Mei 2013



kesulitan dalam menulis deskripsi. Selain itu, paiaeses penilaiannya guru
memberi nilai yang bagus pada hasil tulisan yamj tanpa ada indikator
penilaian yang lain sebagai pertimbangan, misaimgmailaian dalam hal
keterkaitan isi tulisan, pemilihan kata, keragarkasa kata dan penggunaan
ejaan yang tepat. Sehingga siswa dalam pembelajpemgembangan
menulis karangan deskripsi tidak menguasai magpesuhnya.

Senada dengan hasil wawancara peneliti dengan satahsiswa
terkait dengan kegiatan belajar mengajar, merekangemukakan
bahwasannya kegiatan belajar situasinya monotonnaarjenuhkan, guru
jarang menggunakan metode atau media yang lain, Sastva kurang
mampu dan merasa kesulitan dalam mengarang bekdasayambar.
Mereka juga menginginkan kegiatan belajar yangrsieakelompok karena

agar bisa berbagi pendapat dengan teman yang lain.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, makalifet@emotivasi
untuk membuat PTK tentang kegiatan pembelajaraa pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas IV SDN Jatimulyo 3 kota MglamMaka dari itu,
peneliti  mengambil judul PENGGUNAAN METODE POSTER
COMMENT DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
UNTUK PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS SISWA

KELAS IV DI SDN JATIMULYO 3 MALANG*

“Hasil wawancara dengan April, siwsa kelas IV SDhhdalyo 3, tanggal 14 Mei 2013



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatds, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebzrdiut.

1.

Bagaimanakah proses perencanaan pembelajaran deregaggunakan
MetodePoster Comment untuk peningkatan keterampilan menulis siswa

kelas IV di SDN Jatimulyo 3 Malang?

. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran dbtejade Poster

Comment untuk peningkatan keterampilan menulis siswa kélagdi

SDN Jatimulyo 3 Malang?

. Bagaimanakah proses penilaian pembelajaran (pamedasil metode

MetodePoster Comment untuk peningkatan keterampilan menulis siswa

kelas IV di SDN Jatimulyo 3 Malang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, makan tujerelifan ini

adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan  proses  perencanaan  pembelajaran gaslen
menggunakan Metodeoster Comment untuk peningkatan keterampilan
menulis siswa kelas IV di SDN Jatimulyo 3 Malang.

Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajarayjadenenggunakan
MetodePoster Comment untuk peningkatan keterampilan menulis siswa

kelas IV di SDN Jatimulyo 3 Malang.



3. Mendeskripsikan proses penilaian pembelajaran €grodan hasil)
dengan menggunakan metod®@ster Comment untuk peningkatan

keterampilan menulis siswa kelas IV di SDN JatimutyMalang.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan nantinya akan djpeakan sebagai
bahan informasi tentang penggunaan met&dster Comment untuk
peningkatan keterampilan menulis siswa kelas IVSBIN Jatimulyo 3
Malang
1. Bagi Siswa

Dengan dilaksanakannya PTK ini, diharapkan sisvpaida

a. Siswa dapat meringkas cerita dalam beberalpadt

b. Siswa memiliki keberanian dalam bertanya

c. Siswa menjadi gemar membaca.

d. Melalui penggunaan metodeoster Comment, siswa tidak lagi
menganggap mata pelajaran bahasa Indonesia itd daln
membosankan, sehingga kini minat belajar siswa mggat.

2. Bagi Guru

Dengan dilaksanakannya PTK ini, diharapkan guratagningkatkan

pemahaman dan hasil belajar siswa dengan medeoder Comment

untuk meningkatkan kemampuan menulis bahasa In@dones



E.

3. Bagi Sekolah
Dengan dilaksanakannya PTK ini, diharapkan Madraskpat
menambah khasanah keilmuan untuk menggunakan mdloster
Comment untuk meningkatkan kemampuan menulis pelajaran daaha
Indonesia.

4. Bagi Teman Sejawat atau Calon Pendididk Berikutnya
Dengan dilaksanakannya PTK ini, dapat digunakaragabbahan

kajian bagi peneliti lanjutan untuk dapat menggamaknetodePoster

Comment untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas

pelajaran bahasa Indonesia.

Originalitas Penelitian

Sebagai bukti originalitasnya penelitian ini, pénahelakukan
kajian pada beberapa penelitian terdahulu (liteeatreview), dengan
tujuan untuk melihat letak persamaan, perbedaaarkdalam penelitian
yang akan dilakukan di samping itu untuk menghingangulangan atau
persamaan terhadap media, metode atau kajian datptglah ditemukan
oleh peneliti terdahulu. Beberapa penelitian teutlah sebagai
perbandingan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mandasini, Peningkatan Kemampuan Menulis SiswakgI&DN No.
206 Apala Melalui Pendekatan Kontekstual Tahur82@&nelitian ini
juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mensiswa,

pendekatan ini memang bisa untuk meningkatkan ktenpemenulis



siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Ssgnpean penelitian
ini adalah tujuan untuk meningkatkan kompetensiutienSedangkan
seqi perbedaannya vyaitu pendekatan dan media yamaadan.

. Gatot Sutrisno, Peningkatan Keterampilan Menulis nda@
Menggunakan Bahasa Indonesia Yang Baik dan Benalalie
Kegiatan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas VI&DWadiun
Lor Kota Madiun Tahun 2008. Segi persamaan dengaelpian ini
sebagai berikut, Meningkatkan keterampilan menuhsasil yang
dicapai adalah keterampilan menulis siswa dalamgguemakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dapat meningkat. fediedaannya
yaitu: media dan metode yang digunakan berbedalipan ini tidak
hanya menekankan pada keterampilan menulis, akapi jega dapat
menumbuhkan kemauan dan kebiasaan membaca pada, sisw
khususnya pelajaran bahasa Indonesia melalui legiaembaca
pemahaman.

. Dhian Laksmi Tindasari, Peningkatan Kemampuan Merd{arangan
berdasar Pengalaman Siswa Melalui Metode Diskud{édas V SDN
Sukomanunggal Il Surabaya Tahun 2008-2009. Segsgmaan
penelitian ini adalah pada: tujuan untuk meningkatiketerampilan
atau kompetensi menulis. Segi perbedannya yaituargah metode
yang digunakan, penelitian ini untuk meningkatkaemimpuan

menulis karangan berdasar pengalaman siswa meiatoide diskusi.
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Berdasarkan temuan penelitian tersebut, kajiatatgnmedia metode
Poster Comment kurang adanya referensi yang cukup dan dapat
dipastikan bahwa penelitian ini dengan menggun&aster Comment
untuk meningkatkan kompetensi menulis siswa dalambelajaran
bahasa Indonesia adalah memiliki kajian tersem@in persamaan data
dapat dihindari atau sebagai penelitian lanjutankkberapa penelitian
tersebut.

Berikut adalah paparan dalam berupa tabel penetgi@ahuu :

Tabel.3.1 penelitian terdahulu

No. Nama Metode Hasil
Peneliti dan Judul
Tahun Penelitian/Skripsi
Penelitian
1 Mandasini | Peningkatan Mengguna | Mampu
(2008) Kemampuan kan Meningkatkan
Menulis Siswa Pendekatan kompetensi
kelas Il Sdn No. | Kontekstua| menulis
206 Apala Melalui| |
Pendekatan
Kontekstual
2 | Gatot Sutrisng Peningkatan Melalui Peningkatan
(2008) Keterampilan Kegiatan Keterampilan
Menulis dengan | Membaca | Menulis dengan
menggunakan Pemahama| meng-gunakan
Bahasa Indonesial n pada Baha-sa
yang baik dan siswa Indonesia yang
benar melalui baik dan benar
kegiatan Membaca
pemaha-man pada
Siswa kelas VI
SDN 02 Madiun
Lor Kota Madiun
3 | Dhian Laksmi| Peningkatan Mengguna | Peningkatan
Tindasari Kemampuan kan Metode Kemampuan
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Menulis Karangan
berdasar

Pengalaman Siswa

Melalui Metode
Diskusi Di Kelas
\VV SDN

Diskusi

Menulis
karanagan

Sukomanunggal
[l Surabaya
Posisi Peneliti
4 Muhammad | Penggunaan Mengguna | Peningkatan
Nur Metode Poster kan Metode Kemampuan
Hidayatullah | Comment dalan | Poster Menulis Siswa
(2013) Pembelajaran Coment Kelas IV di

Bahasa Indonesia
untuk Peningkatar
Kemampuan
Menulis Siswa
Kelas IV di SDN
Jatimulyo 3
Malang

|

SDN Jatimulyo
3

Definisi Operasional Penelitian

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsieaang

penelitian ini maka penulis perlu memberikan pesagastilah pada judul

ini sebagai berikut :

1. Metode Poster Comment adalah suatu metode mengomentari gambar,

yakni suatu strategi yang digunakan pendidik dengaksud mengajak

peserta didik untuk memunculkan ide apa yang telliag dalam suatu

gambar.
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2. Keterampilan menulis adalah kemampuan yang dinskiseorang dalam
bidang tulis menulis sehingga tenaga potensial ndalmenulis.
Keterampilan menulis untuk saat sekarang telah adenebutan dan

setiap orang berusaha untuk dapat berperan dalama ohenulis.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
1. Hakikat belajar

Belajar merupakan usaha memperoleh kepandaian ikuau
Dalam bahasa sederhana kata belajar dimaknai sSeiagaju kearah
yang lebih baik dengan cara yang sistematis. Brumemgemukakan
proses belajar yang terdiri atas tiga tahapanuytihap informasi,
transformasi dan evaluasTeori belajar lain dikemukakan oleh Gagne
yang menetapkan proses belajar sebagaietes of change (variasi
perubahan) atau sebuah perubahan tingkah laku tgajagli pada diri
anak didik yang menyeluruh, menyangkut aspek kdgmitektif, dan

psikomotof.

2. Pembelajaran
Pembelajaran pada dasarnya membahas pertanyaarsiapa,
mengapa, bagaimana dan seberapa baik tentang aanael
Pertanyaan “Apa” berkaitan dengan isi atau matenlgelajaran.
Pertanyaan “Siapa” berkaitan dengan guru dan sgebagai subyek

dari kegiatan pembelajaran. Bagaimana cara mensotsrswa untuk

> IskandarwassidSrategi Pembelajaran Bahasa. dalam pengertian belajar ( 2008:4)
® Ibid hal. 5

13
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belajar. Bagaimana guru membangkitkan partisip&sias sehingga
dapat mengembangkan potensi individunya secaraaptPertanyaan
“Mengapa” berkaitan dengan penyebab atau alasakuttéinnya proses
pembelajaran. Bagaimana strategi, metode, teknkbpkjaran yang
dapat membantu siswa untuk belajar dengan baiktai@an

“Seberapa baik” berkaitan dengan penilaian prosesbglajaran, yaitu
sejauh mana siswa belajar dan guru mengajar. Kegiai meliputi

teknik penilaian untuk menilai kompetensi siswab&apa mampu
guru merencanakan dan mengimplementasikan proselsepgaran di

kelas dan mendapat umpan balik dari siswa.

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatensisatau
proses yang direncanakan atau didesain, dilaksanalam dievaluasi
secara sistematis agar subjek didik atau pembatajdapat mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan ezfisiSebaliknya
Belkin and Gray menyatakan istilateaching mencakup konsep
instruksi dan kegiatan lainnya yang bersifat psigd sosial dan
pribadi, hal ini berarti instruksi merupakan bagikmi konsepteaching

Titik total dari beberapa pendapat di atas, menukngambil
kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan prosestiagbelajar
mengajar yang sudah dirancang dan direncanakaabiterldahulu

supaya tujuan yang akan dicapai akan terarah demgdk dan
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mendapat umpan balik dari siswa sehingga berpehgtethadap
keberhasilan pembelajaran

Proses belajar pada diri seseorang tidak secata dgpat dilihat
dengan indera penglihatan. Proses belajar dalamnhaherupakan
proses perubahan sikap atau perilaku pada sesegmaggoerada pada
proses belajar. Meskipun proses belajar terseldaik tierlihat oleh
mata, namun hasilnya dapat diketahui dari gejajalaye yang
ditimbulkan. Menurut Hilgard “Belajar itu adalahoges perubahan
melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihdn dalam

laboraturium maupun dalam lingkungan alamfah”

a. Ciri-ciri Belajar
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan d&edeiri-ciri
belajar, yaitu:

1) Adanya kemampuan baru atau perubahan tingkah lakig y
bersifat kognitif (pengetahuan), psikomotor (ketepdan), dan
afektif (nilai dan sikap).

2) Perubahan yang terjadi pada individu tidak bersgataat
namun menetap dan dapat disimpan.

3) Perubahan yang terjadi harus dengan usaha karenbhapan

tersebut dapat terjadi akibat interaksi dengarklimgan.

" Sartono, dkkDasar-Dasar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fakultas Keguruan dan lImu
Pendidikan Universitas Dr. Soetomo, 200®jn. 171
8 Wina Sanjayalurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010)m. 228
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4) Perubahan tingkah laku bukan disebabkan oleh pbuban
fisik atau kedewasaan, tidak karena kelelahan, genytau
pengaruh obat-obatan.

Pembelajaran dalam lembaga pendidikan harus membasatta
didik dapat belajar dan meningkatkan kualitas dimereka.
Pembelajaran juga harus dirancang secara sisteseliingga dapat
menghasilkan aktifitas belajar yang efektif darsiefi. Menurut Gagne
“pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belagtuasi
eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk gakeifkan,
mendukung dan mempertahankan proses internal yadgpat dalam
setiap peristiwa belajat”

Pembelajaran sering kali disama artikan dengan gjaram,
namun pada dasarnya kedua kata ini memiliki pedredang sangat
signifikan dan dapat merubah paradigma pendidikkembelajaran
memiliki makna merencanakan kegiatan-kegiatan yaergusat pada
siswa, sedangkan pengajaran merupakan pembelajaran berpusat

pada guru.

b. Komponen-komponen Pembelajaran
Pembelajaran terdiri atas sejumlah komponen yang
terorganisir, harus ada tujuan pembelajaran, ala&raga,

pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran idaakt lanjut

° Eveline Siregar dan Hartini Nargeori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), hal. 12
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pembelajaran (layanan pembelajaran remidial bagiassiswi yang
mengalami kesulitan belajar).

Pembelajaran dipandang sebagai proses, maka péanaela
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dakmgka
membuat siswa belajar. Proses tersebut dimulairdarencanakan
program pengajaran tahunan dan semester, penyug@rai@pan
mengajar, menyiapkan alat peraga dan alat-alatuasialserta
mempersiapkan materi yang akan disajikan.

Setelah kegiatan pembelajaran yang telah dikelgkahn
sesuai, selanjutnya dapat diajukan dengan mengadadagayaan
dan ada pula pemberian perbaikan bagi anak-anaff kesulitan

belajar®

Al- Quran juga menjelaskan tentang kewajiban belaja

mengajar. Sebagaimana dijelaskan dalam suratad-#yat 1-5:

3) 659 &l B (2) gl g S G (1) 3l el 2 o Ty

5) g ¢ 1 L1 46 (4) pldly e sl

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nhama Tuhanmg yéenciptakan

(1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpahihdg?2).

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah (3), Yang

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4)ni@agajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya’fs)".

10bid, him. 14

™ Al-Qur'an digital surat al-'Alaq ayat 1-5
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Berdasarkan ayat di atas maka dapat ambil kesimpadhwa kita
dianjurkan untuk membaca atau mengkaji agar dapatnperoleh berbagai
pemahaman dan pemikiran yang luas. Al-Qur'an meimbgmmanusia agar
selalu memperhatikan dan menelaah alam sekitari§arena dari
lingkungan ini manusia juga bisa belajar dan mewiphr pengetahuan

sebanyak-banyaknya.

B. Metode Poster Comment
Metode Poster Comment ini merupakan salah satu bagian dari
strategi pembelajaran aktif atadtive learning. Metode ini sering juga
disebut sebagai metode mengomentari gambar, yalaiu sstrategi yang
digunakan pendidik dengan maksud mengajak peseidé& dintuk
memunculkan ide apa yang terkandung dalam suattbadmGambar
tersebut tentu saja harus berkaitan dengan pemcaaiatu kompetensi
dalam pembelajaran. Langkah-langkah penerapannyaahadsebagai
berikut:
1. Pendidik menyediakan potongan gambar yang sedermgan materi
pembahasan.
2. Gambar tersebut tidak boleh terdapat coretamplaespapun.
3.Peserta didik diminta berkomentar dengan bebasraebergiliran
mengenai ide-ide yang mereka pikirkan saat merekdhat gambar

tersebut.

2 A. Fatah YasinDimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him.
183.
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4. Pendidik meminta siswa menuliskan apa yang raepekirkan dalam
Bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
5. Pendidik sudah mempersiapkan rumusan jawaban tggat mengenai
gambar tersebut.
Wayne D. Lance menyebutkan :

For some beginning school-age children, “writing”ayn be

conveying their ideas through pictures. Picturasslt serve as a

rehearsal for writing. They provide a framework patting thoughts

and ideas into words”®

Bagi sebagian siswa pemula, gambar merupakan salahmedia
penyampaian ide mereka. Gambar-gambar tersebutrildibe sebagai
latihan untuk menulis. Gambar tersebut juga bedursgbagai penyedia
gambaran awal untuk mengubah ide dan gagasan meajgkaian kata-
kata. Kini poster mulai sering dipakai oleh penklidintuk menyajikan
pelajaran. Sifat poster yang statis sebenarnya Ikemkelebihan
dibandingkan media elektronik yang menyajikan ganidsagerak. Karena
sifat statisnya, poster yang ditempel di dindingraknemungkinkan anak
anak untuk melihatnya sesering mungkin tanpa haersyalakan komputer
atau televisi.

Satu hal yang paling penting, poster yang diragaiaiam ukuran

yang tepat memungkinkan setiap anak untuk belaagah mengaktifkan
otak bawah sadar mereka. Kita tentu sudah pernaidengar tentang

betapa efektifnya belajar dengan kekuatan otak basealar. Otak bawah

13 Wayne D. LanceTeaching Writing: Preschool, Kindergarten, and First Grade(http:/
http://www.iched.org/cms/scripts/page.php?site ged&item id=teach writing_prek-1
diakses 5 April 2013).
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sadar mencerna informasi dengan sistem kerja @akrk di mana setiap

informasi masuk tanpa melalui proses menyaring. Usemengalir masuk

tanpa beban. Berbeda dengan otak sadar, yang miiyvakmbawa sifat-sifat

otak kiri yang cenderung melakukan pemilahan aenyaringan informasi

karena sifat kritisnya’

14

2.

1.

2.

Pencapaian Tujuan

Kognitif : Membantu anak memahami materi yang dKkzer.
Psikomotor : Mengajak siswa untuk belajar mengganalan membuat
poster.

Afektif : Mempengaruhi perilaku peserta didik.

Kelebihan Poster sebagai Media Pembelajaran :
Harganya terjangkau.
Mempermudah guru untuk menyajikan materi dan mempdah
peserta didik dalam belajar.
Lebih menarik perhatian murid.
Praktis dan mudah dalam penggunaan.
Tahan Lama.

Dapat dipakai sebagai media untuk mempengaruhiamg¢aku.

14 Ummmarsyaekuatan poster untuk media pembelajaran(http://Jummimarssya.com, diakses 5
April 2013 jam 20.35)
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3. Kelemahan Poster sebagai M edia Pembelajaran
1. Informasi yang dimuat terbatas.
2. Karena Poster berdimensi dua, sehingga sukar umtekikiskan
sebenarnya.
3. Tidak semua materi mudah divisualisasikan melalubstér.
Sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang gnelihat.

4. Bila poster dipasang terlalu lama, maka akan mearb@s->

4. Kegunaan Poster dalam Pembelajaran
a. Memotivasi siswa.

Poster dalam pembelajaran sebagai pendorong atawotivasi
siswa. Pesan poster tidak berisi informasi umumuma berupa
ajakan, renungan, persuasi agar siswa memiliki rd@o yang
tinggi untuk melakukan sesuatu diantaranya ShokfjaBia’ah,
menjaga kebersihan, Rajin belajar, dll.

b. Peringatan

Poster berisi tentang peringatan terhadap suatakgslaan
aturan hukum, aturan sekolah atau peringatan-pEgngtentang
sosial, kesehatan bahkan keagamaan. Misalnya “Batasgmpah
pada tempatnya”, atau “kebersihan sebagian dan”imsudahkah

anda shalat sebelum dishalatkan?”, dan lain-lain.

15 Intan, Poster dalam pembelajaran. (file://D:/Pendidikanposter dalam pembelajaran.htm,
Diakses Senin, tanggal 2 juli 2013, jam 22.00)
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c. Pengalaman kreatif
Proses belajar mengajar menuntut keatifitas sisaa glru,
pola pembelajaran klasikal yaitu siswa hanya dibbdarmasi dari
guru saja, tidak membuat pembelajaran lebih baik Kkieeatif.
Melalui poster pembelajaran bisa lebih kreatifwsisditugaskan
untuk membuat ide, cerita, karangan dari sebuahlepogsang
dipajang. Diskusi kelas akan lebih hidup manakalarug

menggunakan alat bantu poster sebagai bahan d§kusi

Poster tidak saja penting untuk menyampaikan k&eaan tertentu,
tetapi mampu pula mempengaruhi dan memotivasi éindéku orang yang
melihatnya. Usaha untuk mempengaruhi orang-orangbak suatu produk
baru, mengajak menunaikan ibadah haji, mengajalt, samlengajak shalat,
mengajak untuk membayar zakat mal, dapat dituantgveat poster. Poster
adalah gambaran dengan ukuran besar dan membenatelpada satu atau
ide pokok yang divisualiasikan secara sederhanajelas. Media poster
yang baik adalah poster yang segera dapat dipahsecara cepat oleh

orang yang melihatnya’

6 Nana Sudjana dkivedia Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), him. 69
" Hujair AH. SanakyMedia Pembelajaran (Yogjakarta: Safiria Insania Press, 2009), him.
86-87.
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C. Hakikat Keterampilan Menulis
1. Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis adalah keterampilan produktif dengan menagan
tulisan. Menulis dapat dikatakan suatu keterampl@nbahasa yang
paling rumit di antara jenis-jenis keterampilan dadrasa lainnya. Ini
karena menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kkta kalimat-
kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menuangikiran-
pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur.

Keterampilan menulis adalah kemampuan yang dinskiseorang
dalam bidang tulis menulis sehingga tenaga potedsim menulis.
Keterampilan menulis untuk saat sekarang telah adengebutan dan
setiap orang berusaha untuk dapat berperan dalaia ehenulis. Banyak
orang berusaha meningkatkan keterampilan menulidepgan harapan
dapat menjadi penulis handal. Keterampilan berlzakaperti diketahui,
menulis itu adalah sebuah keterampilan sehinggaatdaglatih
sedemikian rupa meningkatkan kemampuan tersebulanDalunia
penulisan, pengertian keterampilan menulis seringkanjadi sesuatu
yang biasa sehingga banyak yang tidak memahamiepigay yang
sesungguhnya. Hal ini banyak dibuktikan dari keagmatbanyak yang

menganggap bahwa menulis itu ditentukan karenatbaka
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2. Strategi Pembelajaran Keterampilan Menulis
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestas

kemampuan dan keterampilan berbahasa yang palihy dikuasai
oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan mendangénérbicara
dan membaca. Dibandingkan dengan tiga kemampuéatesa yang
lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bah&bkein penutur asli
bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini dis&lmakemampuan
menulis menghendaki penguasaan berbagai unsurasdeain dan unsur
di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi i$san. Baik unsur
bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikipa sehingga
menghasilkan tulisan yang runtut dan padu.

Kemampuan berbicara, kemampuan menulis mengandalkan
kemampuan berbahasa yang bersifat aktif dan priddukedua
keterampilan berbahasa ini merupakan usaha untulgungkapkan
pikiran dan perasaan yang ada pada diri pemakaashaimelalui
bahasa. Perbedaannya terletak pada cara yang Kagyunantuk
mengungkapkannya. Pikiran dan perasaan dalam beabic
diungkapkan secara lisan, sedangkan penyampaiaan pdalam
menulis dilakukan secara tertulis. Perbedaan camggmpaian pesan
ini ditandai dengan ciri-ciri yang berbeda dan tiguh yang berbeda
pula dalam penggunaannya. Perbedaan-perbedaareritu Bkan
tercermin pula pada pengajarannya, termasuk padgel@mggaraan

tes bahasanya.
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Berbicara dilakukan dalam jumlah dan frekuensi yéstgh
tinggi dari pada menulis. Banyak hal yang terjaan alialami oleh
seorang pemakai bahasa yang perlu diungkapkanasksam kepada
orang lain. Kadang-kadang pengungkapan pikiranpgaasaan yang
dialami itu perlu segera dilakukan, tanpa banyakktwauntuk
mempersiapkan diri dengan waktu yang cukup dan atangpa yang
akan diungkapkan secara rapi. Tanggapan dari apag ya
diungkapkannya pun akan langsung dapat diketahuladean bicara.
Oleh karena itu, selain frekuensinya yang tinggybirara pada
umumnya dilakukan secara spontan, tanpa banyaknipegan untuk
memperhatikan kaidah penggunaan bahasa secardisgmes

Mengungkapkan perasaan atau pikiran secara terselsang
pemakai bahasa memiliki lebih banyak kesempatanukunt
mempersiapkan dan mengatur diri, baik dalam hal gpag
diungkapkan maupun bagaimana cara mengungkapkarifgsan
yang perlu diungkapkan dapat dipilih secara cerdet disusun
secara sistematis agar bila diungkapkan secartdiseilisan tersebut
mudah dipahami dengan tepat. Dalam pemilihan katn d
penyusunannya pun dapat diseleksi dengan cermsuaiseengan
kaidah-kaidah bahasa. Jelaslah bahwa dalam menulsur
kebahasaan merupakan aspek penting yang perlunditerdi
samping isi pesan yang diungkapkan, yang merupakandari

hakikatnya dibagi bentuk penggunaan bahasa yang dlkin
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produktif. Hal ini secara jelas merupakan titik dtedalam seluruh
tahap penyelenggaraan pengajaran, termasuk tesdrglaa

Tes kemampuan menulis, agar peserta didik dapat
memperlihatkan keterampilannya, maka perlu disiafgka yang baik.
Masalah yang terjadi dalam penenlitian pun haryserditungkan
dengan baik untuk memperendah kadar subjektivitada psaat
melakukan penelitian.

Tes jenis karangan merupakan jenis tes yang merkilieria
kompleks. Penilaian diberikan dengan mempertimbangserbagai
aspek yang ada dalam setiap karangan. Penilaibadi@gp sebuah
karangan bebas mempunyai kelemahan pokok, yaitlahetya kadar
objektivitas. Bagaimanapun juga dan berapapun kgédarunsur
subjektivitas penilai pasti berpengaruh. Sebualarigan yang dinilai
oleh dua orang atau lebih biasanya tidak akan skmanya, bahkan
jika sebuah karangan dinilai oleh seorang penidam waktu dan
kondisi yang berlainan kemungkinan perbedaan pearbskor akan
terjadi.

Penilaian yang dilakukan terhadap karangan sis\aaahia
bersifat holistik, impresif, dan selintas, maksualrgdalah penilaian
yang bersifat menyeluruh berdasarkan kesan yangralgh dari
membaca karangan secara selintas. Penilaian yamgkide jika
dilakukan oleh beberapa orang ahli yang berpengalamemang

sedikit banyak dapat dipertanggung jawabkan. Alaapi, keahlian
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itu belum tentu dimiliki oleh para pengajar di skko Dalam kaitan
dengan penilaian karangan, berikut ini beberagarianya:

1. Kualitas dan ruang lingkup isi

2. Organisasi dan penyajian isi

3. Komposisi

4. Kohesi dan koherensi

5. Gaya dan bentuk bahasa

6. Mekanik, tata bahasa, ejaaan, tanda baca

7. Kerapian tulisan dan kebersihan, dan

8. Respon afektif pengajar terhadap karya tulis

Penerapan model penilaian analitis dengan keensegda di
atas dapat dilakukan dengan mempergunakan skadalnya skala 1
sampai 10, atau interval 1-5.

Strategi pengajaran bahasa Indonesia di tingkat ShfbAl
perguruan tinggi hendaknya bertujuan bukan semata-nuntuk
menghasilkan bahasa saja, melainkan bagaimana mgkapkan
gagasan dengan menggunakan saran bahasa tulia sguar Dengan
kata lain, kegiatan menulis haruslah yang mungkaiibatkan unsur
linguistik dan ekstra linguistik, memberi kesempakepada peserta
didik untuk tidak saja berpikir bagaimana menggamaiahasa secara

tepat, melainkan juga memikirkan gagasan-gagasanyapg akan



28

dikemukakan. Tugas tersebut berarti melatih pesditiik untuk

mengkomunikasikan gagasanr¥a.

3. Tujuan Pembelajaran KeterampilanMenulis
Tujuan pemebelajaran keterampilan menulis berdasark

tingkatannya.
Tingkat Pemula

» Menyalin satuan-satuan bahasa yang sederhana.

» Menulis satuan bahasa yang sederhana.

» Menulis pernyataan dan pertanyaan yang sederhana.
>

Menulis paragraf pendek.

Tingkat Menengah

Menulis pernyatan dan pertanyaan.
Menulis paragrat.
Menulis surat.

Menulis karangan Pendek.

vV V VYV V V

Menulis laporan

Tingkat Lanjut

» Menulis paragraf.

> Menulis surat.

¥ skandarwassid dan Dadang Sunen8astegi Pembelajaran Bahasa, (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya, 2011),HIm 248-251
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» Menulis berbagai jenis karangan.

» Menulis laporan.

4. Teknik-teknik Pengajaran Keterampilan /Kompetens Menulis
Teknik-teknik pengajaran keterampilan menulis dapat
dilakukan dengan teknik-teknik berikut ini:
a. Selusur kata
b. Teka-teki silang
c. Permainan jelajah waktu
d. Elaborasi
e. Siapa dia
f. Acak kata
g. Biografi
h. Catatan harian
I. Mengarang bersama
Tentu saja tingkat kesulitannya harus disesuaikana dengan

tingkatan peserta didik.

D. Karangan Deskripsi
1. Pengertian Karangan Deskripsi
Karangan adalah susunan kata yang berlapis-lapistetatur

yang menggunakan bahasa yang teratur pula. Dal&mih&arangan

¥bid, him. 291-293
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juga mempunyai beberapa fungsi diantaranya yaittankgmn yang
berfungsi memberitahu, karangan yang berfungsi neeinpemahaman,
karangan vyang berfungsi mengisahkan, karangan Jaerfungsi
menggambarkan, karangan yang berfungsi membemjp&Lkarangan
yang berfungsi instruktif (memerintahkan), karangamg berfungsi
untuk mengingat, karangan yang berfungsi untuk dpmedensi, dan
sebagainyd’

Menurut Hartono, deskripsi yaitu suatu bentuk kosigioyang
digunakan sebagai sarana penulis atau pembicarggasarkan atau
menceritakan bagaimana bentuk atau wujud suatundpaatau objek,
atau mendeskripsikan cita rasa suatu benda, halbatayi. Deskripsi
adalah lukisan yang menggambarkan rupa, suaraatmurasa sesuatu.
Deskripsi adalah karangan yang lebih kompak datek&ur dengan
memilih detail-detail fisik dan emosiordl.

Berdasarkan dua pengertian di atas, maka dihasilatn
pengertian dari karangan deskripsi. Rustamaji ntakga bahwa
karangan deskripsi adalah jenis karangan yang jbartuuntuk
menyodorkan  gambaran mengenai suatu pokok persoalan
penggambaran sesuatu itu menurut apa adanya. kKarasheskripsi
adalah semacam bentuk wacana yang berusaha memysjiktu objek
atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objekeitlah-olah berada

di depan mata kepala pembaca, seakan-akan paraapanmelinat

“Karsana)nti sari Tata Bahasa,( Bandung: PT.Angkasa.Djajasudarma, 1986).HIm 17

*'Sudiati dkkBuku Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka,2005).HIm 3-4
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sendiri objek itu. Deskripsi memberi suatu citrantaé mengenai

sesuatu hal yang dialami, misalnya pemandangangpatau sensa&i.

2. Hakikat Pengajaran Menulis Karangan Deskripsi

Seseorang dapat dikatakan telah mampu menulis depajl
jika dia dapat mengungkapkan maksudnya dengan gghsigga orang
lain dapat memahami apa yang diungkapkannya. Umhgojadi
seorang penulis yang baik, terlebih dahulu pertdisis menentukan
maksud dan tujuan penulisannya, agar pembaca memaeamana
arah tujuan penulisan itu sendiri.

Dalam kaitannya dengan pengajaran menulis karangan,
penelitian ini bertujuan agar siswa mampu mengkesikarangan yang
terdiri atas ratusan kata dengan hasil yang baikweé&s mampu
menyusun kalimat, menyusun paragraf dan akhirnyayosin wacana
sesuai dengan aturan penulisan yang berlaku. Adkptangan yang
diajarkan kepada siswa adalah karangan deskripsi.

Melalui pengajaran menulis karangan deskripsi, @&@isw
diharapkan memiliki kegemaran menulis untuk menrétigkn
pengetahuan dan pengalamannya. Dengan bekal ykog siswa akan
dapat menuangkan gagasan dan perasaannnya septakaigeegiatan

menulis seperti menyusun karangan. deskripsi.

?Irama WidyaKeraf,Diksi Dan Gaya Bahasa, (Bandung: PT.Eresco, 1995).HIm.7
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Simpulan yang dapat diambil adalah bahwa pengajaemulis
karangan deskripsi pada hakekatnya adalah membpandusiswa agar
dapat mengembangkan gagasan secara bertahap vyaityusan
kalimat, menyusun paragraf, dan akhirnya menyusatana atau

karangan deskrip$F.

E. Pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SD/MI
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Untuk mengetahui pengertian bahasa, kita meningu dua
segi, yaitu dari segi teknis dan segi praktis. Seteknis, bahasa adalah
seperangkat ujaran yang bermakna, yang dihasikan alat ucap
manusia. Pengertian secara praktis, bahasa merupddiakomunikasi
antara anggota masyarakat yang berupa sistem I|gmbanyi yang
bermakna, yang dihasilkan dari alat ucap manusaa. i2ngertian secara
praktis ini dapat kita ketahui bahwa bahasa dalahinihmempunyai dua
aspek, yaituaspek sistem (lambang) bunyi dan aspek makna. Bahasa
disebut sistem bunyi atau sistem lambang bunyi neareunyi-bunyi
bahasa yang kita dengar atau kita ucapkan itu setogan bersistem atau
memiliki keteraturan.
Istilah sistem bunyi hanya terdapat di dalam bahles,

sedangkan di dalam bahasa tulis bahasa sistem bungigambarkan

“Handoko Imamkarakteristik karangan deskripsi (http://proskripsi.blogspot.com/,diakses 6 April
2013 pukul 00.46 WIB)
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dengan lambang-lambang tertentu yang disebut hDerigan demikian
bahasa selain dapat disebut sistem bunyi, jughutiséstem lamban.
2. Fungs, Tujuan dan Aspek-aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Fungs Pembelajaran Bahasa Indonesia
Fungsi Bahasa Indonesia adalah sebagai wahana Kasun
bagi manusia, baik komunikasi lisan maupun komusiikalis.
Fungsi ini adalah fungsi dasar bahasa yang belbkaitkian dengan
status dan nilai-nilai sosial. Dalam kenyataan sdiai, bahasa
tidak dapat dilepaskan dari kehidupan masyarakang di
dalamnya sebenarnya terdapat status dan nilai-sdsial. Bahasa
selalu mengikuti dan mewarnai kehidupan manusiarséiri, baik
manusia sebagai anggota suku maupun banigsa.
Kedudukannya sebagai bahasa nasional, Balmakmesia
berfungsi sebagai berikut:
1) Sebagai lambang kebanggaan nasional
2) Sebagai lambang jati diri atau identitas nasional
3) Sebagai alat pemersatu berbagai masyarakat yahgdaetatar
belakang sosial, budaya, dan bahasanya

4) Sebagai alat perhubungan antarbudaya dan antahdier

> Mustakim,Membina Kemampuan Berbahasa, (Jakarta: PT Gramedia Putaka
Utama, 1994 ). Hal.2

%% imam syafi'ie,Bahasa Indonesia Profesi, (Malang: IKIP, 1990). HIm. 1

?® Mustakim,OP.Cit, Hal. 14
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Adapun fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia seperti

dipaparkan di bawah ini:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk meningkatkan produktivitas pendidikan, demagaan
mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktunya secara lebih baik, dan mengura
beban guru dalam menyajikan informasi, sehinggaidbgbih
banyak membina dan mengembangkan gairah belajeai.sis
Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnyaihleb
individual, dengan jalan mengurangi kontrol guragy&aku dan
tradisional, serta memberikan kesempatan bagi sismtak
berkembang sesuai dengan kemampuannya.

Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pemgaja
dengan jalan perencanaan program pendidikan yabth le
sistematis, serta pengembangan bahan pengajargrdyjyamdasi
oleh penelitian oleh prilaku.

Lebih memantapkan pengajaran, dengan jalan mentkagka
kemampuan manusia denagan berbagai media komursleatsi
penyajian informasi dan data secara lebih konkrit.
Memungkinkan belajar secara seketika, karena dapat
mengurangi jurang pemisah antara pelajaran yangiféer
verbal, dan abstrak dengan realitas yang sifatroykrid, serta

memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.
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6) Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luasjtama

dengan alat media mas<a.

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa indonesia bertujuan agar peafidik

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuagateretika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis

2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indsebsigai
bahasa persatuan dan bahasa negara

3) memehami bahasa indonesia dan menggunakan dengan te
dan kreatif untuk berbagai tujuan

4) menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosianalukial

5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk menase
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatka
pengetahuan dan kemapuan bahasa menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanapabdaa

intelektual manusia indonesia.

% Solchan/nteraksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia SD, (Malang: IKIP, 1996).
him 4
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c. Aspek-Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa indonesia terdiri dari bebeaapak

aspek sebagai berikut:

1) Mendengarkan
Kegiatan mendengar adalah kegiatan yang utama eldanm
bagi orang yang belajar bahasa. Anak sejak semelajab
bahasa dari orang tuanya dengan jalan mendengargabDe
kegiatan mendengar maka siswa siswa dapat melakukan
kegiatan =~ meniru,menangkap, dan  melakukan  yang
didengarkannya.

2) Berbicara
Kegiatan berbicara adalah kegiatan yang sifatnyaduymtif
setelah kegiatan mendengar dilakukan. Tujuan pexjavah
berbicara pada umumnya ialah agar menggunakan kksebaga
lisan. Supaya kegiatan berbicara itu efektif.

3) Membaca
Kegiatan membaca dapat dimulai setelah siswa mahgaruf.
Membaca dalam pengertian bahasa pemulaan serirgikadi-
siswa diajar “membaca gambar” atau menceritakang yan
dilihatnya pada gambar sebelum mengenal huruf. &agi

demikian disebut “kegiatan membaca gambar”.
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4) Menulis

Kegiatan belajar yang tercangkup dalam kegiatan uiieen

adalah:

a. Menyalin
Kegiatan menyalin adalah kegiatan yang ditujukapakia
keterampilan menulis.

b. Mengarang
Mengarang berarti merangkai atau menyusun hasitapik
dalam bahasa tulis. Dapat diartikan juga mengasaiadah
menuliskan hasil pikiran-pikiran mengenai yangedigar,
dilihat atau dialami.

c. Dikte
Pelajaran dekte juga termasuk kegiatan menulis.gYan
ditulis adalah bahasa lisan yang diungkapkan olatu.g

Oleh karena itu dekte juga termasuk kegiatan megatéfh

3. Pendekatan Dalam Pembelajaran Bahasa | ndonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari bebepap@katan sebagai
berikut:
a. Pendekatan proses adalah bertujuan untuk memperkizat
menormalkan proses yang dipandang sebagai dasaam dal

memperoleh kemahiran berbahasa dan komunikasilv&dadekatan

%8 A. S. Broto,Pengajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him 120
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ini sering disebut juga pendekatan psikolinguisiiing berasumsi

bahwa:

1) Bebagai kemampuan psikolinguistik dapat diideraifik dan
diukur.

2) Perkembangan kemampuan berbahasa sangat diperlukak
mencapai keberhasilan.

3) Kemampuan akademis akan meningkat sebagai akivatdsil

latihan psikolinguistik.

b. Pendekatan analisis tugas bertujuan untuk menikgkadtompleksitas
pengertian (semantik), struktur (morfologi dan aksis), atau fungsi
(pragamatik) bahasa anak-anak. pendekatan ini raekek pada
pengembangan arti kata, konsep bahasa, dan merap&gtaampuan
berpikir logis.

c. Pendekatan behavioral bertujuan untuk memodifieteii mengubah
bahasa lahir dan prilaku komunikasi. Pendekatararaewimum
menggunakan  prinsip-prinsip operan  conditioning  untuk
memunculkan perilaku yang diharapkan dan mencegtu a
menghilangkan prilaku bahasa yang tidak sesuai.

d. Pendekatan interaktif-interpersonal secara umuntujo@an untuk
memperkuan kemampuan pragmatik dan mengembangkapekensi
komunikasi. Adapun tujuan lainnya adalah untuk mekatkan

pengambilan peran dan kemampuan pengambilan perak+-amak
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dalam bekomunikasi, mengembangkan persepsi samialenbal, dan
meningkat kan gaya komunikasi verbal nonverbal.

e. Pendekatan sistem lingkungan total bertujuan unhénciptakan
peristiwva atau situasi lingkungan yang kondusifirsgia dengan
demikian mendorong terjadinya peningkatan frekubesbahasa dan
pengalaman berkomunikasi pada anak-anak. Pendeksi&iam
lingkungan total sering disebut juga pendekatanistiol yang
bertujuan untuk menumbuhkan kompetensi komunikastuku
kehidupan, agar mendukung perkembangan potensi amakk
mencapai prestasi dan penyesuaian dalam pengamlajEmgan

pekerjaan dan profes!.

2 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2003), Cet.2, Hal.195-196
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitiandalah
pendekatan penelitian kualitatif, karena dalam kédan tindakan
kepada subyek penelitian yang sangat diutamakanlatada
mengungkapkan makna, yakni makna dan proses pegarasla
sebagai upaya meningkatkan motivasi. Sebagaimarakt&astik
penelitian kualitatif: latar alamiah, manusia sebagalat
(instrumen), metode kualitatif, analisis data sacadukitif, teori
dari dasar drounded theory), deskriptif, lebih mementingkan
proses daripada hasil, adanya batas yang ditentalan fokus,
adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, dgaamp bersifat
sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dasepdikati
bersam&’

Berdasarkan karakteristik penelitian kualitatifsedyut di
atas, maka pendekatan penelitian ini termasuk kardpenelitian
kualitatif. Karena dalam penelitian ini yang memjaobyek

penelitian adalah manusia, dalam hal ini pesedi.dSelain itu

** Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989), him.
8.

40
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dalam penelitian ini yang lebih dipentingkan adalphoses
daripada hasil. Serta hal-hal lain yang menunjukkarakteristik

pendekatan penelitian kualitatif.

2. Jenispendlitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah PTK, yaitenghtian
yang mengkaji proses pembelajaran dikaitkan dengan
mengoptimalkan penggunaan metode, media, stragego@lajaran
dalam mana kegiatan perbaikan pembelajaran tersiartapkan
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar stSwa.

Jenis penelitian ini adalah lapangan yang bersifat
kolaboratif partisipatoris yakni kerjasama antaemgditi dengan
praktisi di lapangan (guru). Sehingga yang menjagian dalam
penelitian ini adalah ingin menggambarkan reaklagpiris di balik
fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuBiaatu
penelitian dikatakan sebagai partisipan ialah dpatiang yang
akan melakukan penilaian harus terlibat langsungniagroses
penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitieerupa
laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan peanefieneliti
senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantaencatat, dan
mengumpulkan data, lalu menganalisa data sertkiierdengan

melaporkan hasil penelitiannya. Jenis PTK disimghé dituntut

*'Wahid Murni,Penelitian Tindak Kelas, (Malang: UM Pres, 2008), him, 13
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keterlibatannya secara langsung dan terus-menesjak swal

sampai berakhir penelitiaf.

B. Mode Penelitian

Penelitian ini, penulis menggunakan model Penalifiandakan.
Arikunto menjelaskan, penelitian tindakan adalametigan tentang
hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompaassn, dan hasilnya
langsung dapat dikenakan pada masyarakat yangig&rgan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mekkakan
melalui dua siklus yaitu siklus | dan siklus II. [Ba@ mendesain PTK
langkah-langkah yang harus dilaksanakan adalah ngznaan,
implementasi, pengamatan, dan refleksi. Secard lahci alur dari

siklus PTK dapat digamarkan dibaw&h.

Perencaran 'ﬁ
Refleks | SIKI LIS | Pelaksanae
g Pengamate <::J
Perencana: i
Refleksi STKI LIS 11 “ Pelaksanae

E Penaamatan
Menyimpulkan
Hasil Penelitian

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

¥ skandar Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:Gaung Persada / GP, 2009), him. 27
% Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 9
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Berikut adalah deskripsi dari ke empat kegiatangyditakukan

pada setiap siklus penelitian

1. Perencanaan

Tahap pertama dari penelitian ini, peneliti menyugerencanaan
tindakan mengenai apa yang akan dilakukan oleh gdan
pembelajaran dengan menggunakan metoakter comment untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan desksgwa kelas
IV SDN Jatimulyo 3 Malang. Perencanaan ini memuangenai hal-
hal yang diperlukan untuk KBM, sarana dan prasargaag
mendukung KBM serta bagaimana cara peneliti mengikap data
selama KBM berlangsung, membuat rencana pembeiajegacana
evaluasi, panduan instrumen penelitian dan pedarbaarvasi siswa
saat kegiatan

2. Pelaksanaan
Tahap kedua penelitian adalah pelaksanaan tind&aelah membuat
perencanaan, pada tahap ini rencana tersebut kdisiin. Dengan
menggunakan metodgoster comment peneliti melakukan KBM
bahasa Indonesia. Selama KBM berlangsung, penmiihgamati
keadaan dan tingkah laku peserta didik di kelas

3. Pengamatan

Tindakan pengamatan ini dilaksanakan bersamaan adeng

pelaksanaan tindakan. Setelah pelaksanaan metodg telah
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ditentukan sebelumnya, peneliti melakukan observdsingan
menggunakan pedoman observasi. Peneliti juga meamiatatan
lapangan mengenai hal-hal yang terjadi saat KBM.
4. Refleksi

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah refleksvaluasi terhadap
KBM yang telah berlangsung dilaksanakan pada taimap Jika
hasilnya tidak berhasil, maka diperlukan revisi ceera. Bahkan
mungkin dengan menggunakan metode lain yang leiibkc Dalam
kegiatan refleksi ini peneliti melakukan sebuahkass dengan
beberapa siswa. Yang perlu didiskusikan dalam kagiani adalah
kekurangan yang terjadi selama proses pembelajeeamgjauan yang
telah dicapai oleh siswa, perencanaan tindakan kurkegiatan
berikutnya. Sedangkan hal-hal yang perlu didislarsilantara guru
dengan peneliti adalah, kesesuaian antara pereacanizngan
pelaksanaan kegiatan, kekurangan yang terdapaimaelproses
pembelajaran, kemajuan yang telah dicapai sisway dEncana

tindakan pembelajaran selanjutnya.

C. Lokas Pendlitian
"Peneliti mengambil objek penelitian di SDN JatigauB Malang,
Tepatnya berada di jalan Bunga Srigading No. 29alireubyek dalam

penelitian ini sebanyak 44 siswa. Penelitian inlaldianakan pada
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semester genap tahun pelajaran 2012/2013 pada kiaiaminggu ketiga

sampai Juni minggu pertama.

Kehadiran Pendliti

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif, makaakiaan peneliti di
tempat penelitian mutlak sangat diperlukan sebagsirument utama.
Peneliti bertindak sebagai pengumpul data, pengamaan pelapor hasil.
Peneliti dalam metode penelitian kualitatif berperaebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memililioriman
sebagai sumber data, melakukan pengamatan penerapeiode
pembelajaran yang ditentukan, melakukan pengumpdaia, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan datahd@mbuat kesimpulan atas
semuanya.

Menurut Lexy J. Moleong menyebutkan bahwa kedudugeameliti
dalam kualitatif adalah sebagai perencana, pelakg@mgumpulan data,
analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia adenpelapor hasil
penelitian®* Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling mentialam
mengamati dan mendapatkan data yang valid, sebatelig@n ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang pada pngsip sangat
menekankan latar belakang yang alamiah dari obgelelgian yang dikaji,

yaitu SDN Jatimulyo 3 Malang.

% Lexy J. Moleonglog.cit. HIm. 12
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Peneliti hadir di lokasi penelitian pada tanggalM&i 2013 untuk
menyampaikan permohonan observasi. Peneliti kentiadir di lokasi
penelitian pada tanggal 22 Mei 2013 sampai tan§oduni 2013 untuk
melakukan penelitian dan mengumpulkan data setetatdapat persetujuan

dari pihak sekolah.

E. Datadan Sumber Data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenaia hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demjkiadak semua
informasi atau keterangan merupakan data penelitidata hanyalah
sebagian saja dari informasi, yakni hanya hal-teadgyberkaitan dengan
penelitian®*Sedangkan sumber data merujuk pada dari mana eiaitan
itu diperoleh, data dapat berasal dari orang mabpian orand®

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagailser data adalah
seluruh siswa kelas IV SDN Jatimulyo 3. Data yanigatkan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitaData kualitatif berupa
deskripsi atas suasana kelas pada saat pembelagdang berlangsung,
kondisi siswa saat media digunakan, antusias sitsvRadap media
pembelajaran dan lain sebagainya. Sedangkan datditatif adalah nilai

siswa setelah mengikuti atau melaksanakan tes.

% Muhammad IdrusMetodologi Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
Edis kedua,(Jakarta: Erlangga, 2009), him 61
% Wahidmurni,Pengembangan Kurikulum IPS & Ekonomi di Sekolah Madrasah, (Malang : UIN-
Maliki Press, 2010), Him. 41
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berup@ Ré&an data
hasil belajar siswa yang meliputi produk dan proBeda hasil belajar siswa
yang berupa proses vaitu diperoleh dari aktivitatajar siswa yang
berkenaan dengan kerjasama (partisipasi), kemangdirdan tanggung
jawab. Sedangkan data penilaian produk adalah dmemlan menulis
karangan yang diperoleh melalui metode poster korgang sudah

dikerjakan disetiap pertemuan.

Sumber data adalah segala sesuatu baik orang mangrurang
yang mengeluarkan data. Sumber data pada pendiiisadalah seluruh
siswa SDN Jatimulyo 3 Malang. Siswa yang dijadikampel adalah siswa
kelas IV tahun ajaran 2012/2013.

Berikut adalah tabel data dari sumber data yangndigan peneliti

untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuaaiifbem

Tabel. 3.2 datadari sumber yang digunakan

No. Data Sumber Data

1. Hasil belajar siswa

a. berupa proses diperoleh dari
kemandirian, kerjasama, dan keaktifan. Siswa

b. berupa produk diperoleh melalui metode

poster comment

2. | Wawancara langkah-langkahpembelajaran Guru

yang biasa digunakan di kelas (RPP).
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3. | Aktivitas antara guru dan siswa selama Guru dan Siswa

proses pembelajaran

F. Instrument Pendlitian
Pelaksanaan pengumpulan data diperlukan instrupesrgumpulan
data yang tepat. Secara terperinci instrumen pgeneiniadalah:
1. Pedoman pengamatan
2. Pedoman wawancara

3. Tes digunakan untuk menggali data kuantitatif barbpsil skor tes,

skor tugas kelompok, skor tugas individu.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanaengan

menggunakan beberapa metode:

1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan penetsatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alatihBengan
observasi secara langsung maka peneliti akan matidapgambaran
mengenai kondisi serta hal-hal apa saja yang iesgama kegiatan

pembelajaran berlangsung serta kondisi siswa samalb@lajaran.

%’ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2006), him. 156.
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2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pEliawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interview).*®

3. Tes
Metode tes mempunyai banyak ragam. Tes yang digunalalam
penelitian ini adalah tes prestasi atahievement test. Tes ini digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mgampsksuatu. Tes
yang diberikan berupa pre tes dan pos tes.

4. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari asal kata dokumen, yaraytbéarangbarang
tertulis. Pelaksanaan metode dokumentasi ini pensdinyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokunpenaturanperaturan,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagathya.

H. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pada dasarnya dalam penelitian kualitatif belum t@iaik yang
baku dalam menganalisa data, atau dalam analisakdatitatif, tekniknya
sudah jelas dan pasti, sedangkan dalam analis&uaaitatif, teknik seperti
itu belum tersedia, oleh sebab itu ketajaman mietiaga oleh peneliti serta

kekayaan pengalaman dan pengetahuan harus dioléikipeneliti .

%8 |bid, him. 155.
3 bid, him. 158.
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Menguji keabsahan data peneliti menggunakan tekrakggulasi,
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaadgaratu yang lain
diluar data untuk keperluan pengecekan atau selpagabanding terhadap
data tersebut, dan teknik trianggulasi yang patiagyak digunakan adalah
dengan pemeriksaan melalui sumber yang lainnya.

Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik pemsa#dn
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandlduar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding agriteda itu. Teknik
trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah gr#mmaan melalui

sumber lainnya.

Tahap-tahap Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakaneBuosTindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat didsifkan sebagai bentuk
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakgang dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan rasional dari tindakadakan mereka dalam
melaksanakan tugas memperdalam pemahaman terhemigkan yang
dilakukan, serta memperbaiki kondisi di mana prhakfgembelajaran
tersebut dilakukan.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Sikludilakukan
sebanyak 2 x pertemuan dan siklus Il juga dilakulsabanyak 2 x
pertemuan. Tahap-tahap yang dilaksanakan dalamlitmeni adalah

tahap pratindakan dan tahap pelaksanaan kegiatefitjza.
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Rincian tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sébagéut.

1. Tahap Pratindakan

Kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahap muakan adalah
mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunaktode
yang biasa dilakukan oleh guru kelas IV. Metodegydigunakan adalah
ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Kegditavali dengan
membuka pelajaran dengan salam dan doa, kemudsara sdiminta
membuka buku paketnya tentang karangan dan gugsdag meminta
siswa untuk mencatat cara mengarang dari LKS. &esdlesai mencatat
guru menjelaskan materi tentang mengarang. Siswénti membaca
karangan dalam buku paket, kemudian siswa disureihgarang. Guru
tidak menjelaskan karakteristik dan contoh karangelpas pada siswa.

Guru juga tidak menggunakan media dalam kegiaterbpiajaran.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian adsg@lagai berikut:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang berupa

kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akakukan
oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang akbaddpi.
Permasalahan yang muncul berdasarkan data obsedesi
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas IVberdman

keterangan bahwa kelas IV mempunyai nilai yang pukendah



52

dalam keterampilan menulis. Berdasarkan permasaladasebut,
peneliti dapat mencari pemecahan yang baik untukingkatkan
keterampilan menulis khususnya keterampilan menkidisangan
narasi. Hal yang dilakukan peneliti pada perencanaa adalah
menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan tmgakg akan
dilakukan, menyiapkan materi tentang pengembangarangan
deskripsi, menyiapkan media berupa gambar dan lkdkaoangan
deskripsi, menyusun lembar kerja siswa, menyusoicaere evaluasi,

menyusun format penilaian, dan mempersiapkan alairdentasi.

b. Implementas

Implementasi tindakan merupakan pelaksanaan dari
perancanaan yang telah disusun di atas. Pada tahggeneliti
bertindak sebagai pelaksana kegiatan yang sekgligasbertindak
sebagai pengamat pelaksanaan tindakan. Menuruf datam
bukunya Wahid Murni dan Nur Ali yang berjuduPéndlitian
Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum Dari Teori Menuju
Praktik,” dalam tahap implementasi kemungkinan modifikasi
tindakan (mengubah rancangan) masih boleh dilakasah masih

sesuai dengan (atau tidak pidah dari) strategi gikembangka’

c. Pengamatan

49 bid, him. 99
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Tindakan pengamatan ini dilaksanakan bersamaanadeng
pelaksanaan tindakan. Sasaran yang perlu diamatndagiatan ini
adalah peristiwa-peristiwa sekaligus perubahanaterisiswa dalam
menulis yang menjadi indikator keberhasilan ataidk& berhasilan

sebagaimana yang telah tertuang dalam perencanatasd

d. Refleksi

Menurut Latief dalam bukunya Wahid Murni dan Nurn Al
refleksi adalah kegiatan menganalisis hasil pengamauntuk
menentukan sudah sejauh mana pengembangan syategsedang
dikembangkan telah berhasil memecahkan masalah agabila
belum berhasil, faktor apa saja yang menjadi pemblah
kekurangberhasilan tersetdt.

Dalam kegiatan refleksi ini peneliti melakukan safbu
diskusi dengan beberapa siswa. Hal yang perlu kdidisan dalam
kegiatan ini adalah kekurangan yang terjadi selaprases
pembelajaran, kemajauan yang telah dicapai olehwasis
perencanaan tindakan untuk kegiatan berikutnyaar@gen hal-hal
yang perlu didiskusikan antara guru dengan penddialah
mencakup kesesuaian antara perencanaan dengansgpelak

kegiatan, kekurangan yang terdapat selama prosebegbgaran,

Y bid, him. 102
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kemajuan yang telah dicapai siswa, rencana tindpleambelajaran

selanjutnya.

Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan adal&hikeanalisis

deskriptif yaitu pengumpulan data berupa kata-kdd@ gambar yang
berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangarddn lain-lain. Setelah
semua data yang diperlukan dalam penelitian inkutapul, maka
selanjutnya data diolah dan disajikan dengan merg@n teknik analisis
deskriptif dengan melalui tahapan-tahapantertentakni identifikasi

tentang media Flipbook juga tentang penerapannyamd@embelajaran

bahasa Indonesia.

Indikator Keberhasilan Tindakan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) individu untuk nte pelajaran

Bahasa Indonesia kelas IV SDN Jatimulyo 3 adalahUriuk mengetahui

keberhasilan kegiatan belajar mengajar digunakaterier ketuntasan

sebagai berikut.

1. Siswa dianggap telah menuntaskan belajarnya jikempeeoleh nilai
>70. Jika siswa tidak mencapai standar nilai minirhgl maka siswa
dinyatakan belum tuntas. Jika nilai yang diperodgtwa>70, maka
siswa dinyatakan sudah mencapai standar SDN Jgbn&ilMalang

mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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2. Kelas dianggap telah mencapai ketuntasan secasikadlgika 80%
siswa dalam kelas telah mencapai ketuntasan yad@ocapai nilai
>70% Perhitungan presentase ketuntasan belajar dignnakaus
sebagai berikut:

_ 2. siswa yang memperolehnilai > 70
2> total siswa

KB x100%

Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar Klasikal

Berdasarkan analisis data ini akan dijadikan dasatuk
menentukan keberhasilan pemberian tindakan. Silgianalisis data ini
akan digunakan dasar untuk melaksanakan tindak&mjstaya jika
pemberian tindakan sebelumnya tidak berhasil. Banttan analisis maka
akan ditentukan mana yang perlu dilakukan perbaika@ok pelaksanaan

tindakan selanjutnya.

“2\Wawancara dengan Susilowati, guru Bahasa Indokefia IV SDN Jatimulyo 3 malang,
tanggal 13 Mei 2013



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Profil SDN Jatimulyo 3 Malang™

Tabel 4.1 |dentitas SDN Jatimulyo 3 Malang Tahun 2012/2013

NO. IDENTITAS SEKOLAH
1. | Nama Sekolah SDN JATIMULYO 3
2. | Nomor Induk Sekolah (NIS) 100100
3. | Nomor Statistik Sekolah (NSS) 101056104035
Nomor Pokok Sekolah Negeri
4. (NPSN) 20534075
5. | E-mail sdn_jatimulyoiii@yahoo.co.id
6. | Propinsi Jawa Timur
7. | Otonomi Malang
8. | Kecamatan Lowokwaru
9. | Kelurahan Jatimulyo
JI. Bunga Srigading No. 29
0] R RT: 02 RW: 02
11. | Kode Pos 65141
Kode Wilayah : 0341
12.| Telghon Nomor : 414198
13. | Daerah Perkotaan
14.| Status Sekolah Negeri
15. | Status Akreditasi B
. Dd. 027267
16.) Nomor Sertifikat Tanggal : 30 Oktober 2010
17.| Penerbit Sertifikat Prof.Dr.Sunarto,M.Sc.
18. | Tahun Berdiri 1980
18. | Kegiatan Belajar Mengajar Pagi
19. | Bangunan Sekolah Milik Sendiri
20. | Luas Bangunan 507
20. | Jarak KePusat Kecamatan 2 KM
21.| Jrak KePusat Kota 5 KM

“Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang
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22.| Terletak Pada Lintasan Kecamatan
23.| Jumlah Keanggotaan Rayon 8 Sekolah
24.| Organisasi Penyelenggara Pemerintah

2. Vis, Misi dan Motto SDN Jatimulyo 3 Malang
Visi SDN Jatimulyo 3 Malang, Kecamatan Lowokwarwpt&
Malang adalah Terwujudnya Sekolah Dasar yang berdRIEEK dan
IMTAQ.
Misi SDN Jatimulyo 3 Malang adalah:

a. Menanamkan kepada anak didik disiplin akhlak daramo

b. Meningkatkan prestasi hasil belajar secara ef@éfangkat KBM
lengkap, mengadakan bimbingan belajar yang infensif

c. Berupaya mengantarkan anak didik agar dapat mekamuke
jenjang yang lebih tinggi,

d. Meningkatkan kualitas belajar di bidang intra, ekstirikuler dan
teknologi informatika.

Selain mempunyai visi dan misi SDN Jatimulyo 3 Malauga
mempunyai motto, yakni Cerdas, Tangguh, Berakhldgn juga
Berbudayd”

4. Struktur Organisasi SDN Jatimulyo 3 Malang
Suatu organisasi baik itu lembaga formal maupunbéa non
formal pasti memiliki struktur yang jelas. Sebablada struktur

tersebut, merupakan penempatan hubungan antarg-aramg dalam

** Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang
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suatu kelompok atau berarti penempatan hubungamaaatang-orang
dalam kewajiban-kewajiban hak dan tanggung jawagimgamasing, di
dalam struktur yang telah ditentukan.

Penentuan struktur serta tugas dan tanggung jainaksudkan
agar tersusun pola kegiatan yang tertuju kepadzapgamya tujuan
bersama dalam kelompok, begitu juga dalam lembagédigikan.

Untuk mengetahui jumlah struktur organisasi SDNnaaiyo 3
Malang, sebagaimana hasil dari observasi peneakardapat dilihat

pada halaman lampirdn.

5. Kondis Guru dan Karyawan SDN Jatimulyo 3 Malang

Peranan guru sebagai pembimbing siswa sangat barper
penting dalam upaya mendidik dan membimbing sisMarena itu
sudah selayaknya guru memiliki potensi lebih ting@iipada siswanya
dalam bidang segala hal.

Adapun tenaga pengajar yang ada di SDN Jatimulyalang
ini yakni berjumlah 15 orang, yang mana dari semguau yang ada
tidak semuanya merupakan Pegawai Negeri Sipil (Pte&pi ada juga
yang sifatnya guru tidak tetap. Rata-rata pendidikerakhir tenaga
pengajar di SDN Jatimulyo 3 Malang ini adalah sajgendidikan

(S1), dan kepala sekolahnya sendiri pendidikarkiemaya adalah S2.

“5 Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang
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Kepala sekolah juga mengatakan pada peneliti balmwiak
mencapai kualitas dari out put yang baik di usahas@mua tenaga
pengajar harus lulusan S1 dan lebih baiknya lagiamigkan ke
jenjang S2. Itu merupakan harapan dari kepala aB&®N Jatimulyo 3
Malang. Selain itu harapan dari kepala sekolahimgmtsemua tenaga
pengajar/guru mampu mengoperasikan komputer, kanmesrapakan
program kerja dari kepala sekolah sehingga dalaosegr belajar
mengajar bisa menggunakan komputer sebagai meabgbaaran.

Selain tenaga pengajar, dalam mengatur segala etiragn
sekolah tentunya kepala sekolah mempunyai staf aetabyakni
bagian tata usaha. Pada bagian tata usaha inidiaaghakan tenaga
non pengajar. Tugas dari pada bagian tata usah#ak lain adalah
melayani dalam hal surat menyurat kemudian menyingegala arsip-
arsip penting sekolah dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui jumlah tenaga pengajar yang adaDhl
Jatimulyo 3 Malang, sebagaimana hasil dari obsemaseliti maka

dapat dilihat pada halaman lampif4n.

6. Kondis Siswa SDN Jatimulyo 3 Malang
Siswa adalah salah satu komponen dalam pengagisamping
faktor guru, tujuan dan metode pengajaran. Sebagdah satu

komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalatp&oen yang

“6 Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang
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terpenting diantara komponen lainnya. Tanpa adanyarid,
sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran.

SDN Jatimulyo 3 Malang dengan berbagai sarana cesapana
serta pendidikannya yang sangat memadai, setiapnngh telah
menghasilkan lulusan yang sangat baik sesuai demgapan. Hal ini
terbukti bahwa banyaknya lulusan SDN Jatimulyo 3lavd@ yang
diterima di SMP Negeri Favorit yang ada di kota &a.

Untuk mengetahui jumlah siswa yang ada di SDN Jdtion3
Malang tahun ajaran 2012/2013, sebagaimana hasil afservasi
peneliti maka dapat dilihatpada tabel berikut:

Tabel 4.2 Keadaan Siswa SDN Jatimulyo 3 Malang
Tahun Ajaran 2012/2013

NO | KELAS JENISKELAMIN
L P JUMLAH

1. I 20 22 42
2. Il 24 17 41
8! 1l 20 22 42
4. vV 22 24 46
5. \% 18 22 40
6. Vi 21 15 36

JUMLAH 125 122 247

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlalirsél siswa SDN

Jatimulyo 3 Malang pada tahun ajaran 2012/2013aadaP5 siswa laki

“’'Sumber data : Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang
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laki dan 122 siswa perempuan. Sehingga jumlah kegen adalah 247
siswa?®
7. Fasilitas Sarana dan Prasarana SDN Jatimulyo 3 Malang

Sebagai penunjang proses kegiatan belajar mendjagakolah maka
diperlukan adanya sarana prasarana yang menuraigini dikarenakan
kegiatan belajar mengajar tidak akan sepenuhnydabitr jika hanya
mengandalkan dari seorang guru saja tanpa adamgmasprasarana yang
memadai.

SDN Jatimulyo 3 Malang memiliki berbagai macam lites sarana
prasarana, yang mana ini bertujuan untuk meningkakkialitas dari out put
siswa. Dari hasil observasi peneliti didapat bedbagacam sarana prasarana,
yang mana hasil observasi ini disajikan penelitigphalaman lampirafi.

. Struktur Organisas

Dalam instansi atau lembaga perlu adanya tsirukrganisasi yang
jelas. Dengan adanya struktur organisasi yang,jeh@ka semua anggota
mengetahui kedudukan dan tanggung jawabnya masasgim Berkaitan
dengan hal itu untuk memperlancar jalannya perkaata maka
perpustakaan dalam pengelolaannya membentuk strydng tersusun

sebagaimana pada halaman lampifan.

Paparan Data dan Hasil Pendlitian

“8 Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang
“9 Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang
*0 Dokumentasi SDN Jatimulyo 3 Malang



62

1. Data Pratindakan

Hasil observasi pada tahap ini yaitu kegiatan péajdoan yang mana
kegiatan pembelajarannya diawali dengan membaca kéoaudian guru
membuka pelajaran dan melakukan presensi kehadisama. Kegiatan
pembelajaran menulis karangan dilaksanakan gungaemenyuruh siswa
membaca buku tentang karangan deskripsi, kemudsava sdiminta untuk
membaca karangan berdasarkan gambar yag ada di Kekwdian guru
memberikan tugas yaitu membuat sebuah karangaais$=ugan tema yang
telah ditentukan oleh guru. Setelah pelaksanaaniatieeg ini siswa
mengumpulkan hasil kerjanya dan guru mengadakaitejzan

Pada tahap pratindakan langkah yamg dilakukan glefn sudah
cukup baik namun pada kegiatan awal ini guru ticenggali pengetahuan
awal siswa tengtang pembelajaran menulis karangsskrigtif sehingga
siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembetmarDi samping di
kegiatan awal guru tidak menjelaskan tujuan damlpsajaran sehingga
mengakibatkan siwa tidak mengetahu tujuan dari edaydran tersebut

Pada kegiatan inti, guru dalam menyampaikan mateenulis
karangan deskripsi, guru hanya menjelaskannnyarssagaum atau garis
besar saja tanpa memberikan contoh yang detail di@mwyuru langsung
meberikan tugas kepada siswa. Di samping itu dgambelajaran ini guru
tidak menggunakan media sehingga banyak siswa yaegsa kesulitan
dalam membuat sebuah karangan deskripsi. Guru hegan mengadakan

penilaian proses kegiatan pembelajaran. Penilai, iie@nya dilihat kerapian
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tulisan, tanpa memperhatikan kesesuaian isi dengdnl, keruntutan
kalimat, penggunaan ejaan, sehingga hal ini pedanga perbaikan pada
pertemuan pertama siklus I.

Setelah memperoleh data observasi tentang kegarbelajaran
menulikarangan deskripsi, pada tahap ini peneigajmemperoleh data hasil
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa. BetkEséembar penilaian
diperoleh data sebagai berikut :

Tabe 4.3

Hasil Pembelajaran Menulis Deskrips Pratindakan

Ketuntasan
No Nama Siswa Belum NI lai
| A Tuntas (BT)
1 | Moh. Figi Fadori BT 60
2 | Bagus Ardi Prakoso BT 50
3 | Muh. Bagas Ismail BT 50
4 | Pandu Pamungkas BT 55
5 | Safryan Adhe. P BT 60
6 | Anggi Putri Ramadhani 46 75
7 | Dimas Eka Febriansyah T 70
8 | Jefry Hermawan BT 55
9 | Ahmad Sanju F BT 55
10 | Alivani Andeti Febriana i 75
11 | Ardiani Nabila P. T 70
12 | Arinda Nur Fadilla Putri BT 65
13 | Arya Putra Pratama BT 55
14 | Bagas Adysyah Putra BT 50
15 | Dewi Hajar Hanifah BT 65
16 | Dyah Prahesti BT 55
17 | Fatahillah Firdaus T 70
18 | Favian Helga Satwika BT 60
19 | Galih Raka Siwi BT 60
20 | Gufron Dwi Nuzula T 75
21 | Hani Fiasari BT 65
22 | Ispriyadi T 70
23 | Ispriyanto BT 50
24 | Maradito Watiman T 80
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25 | M. Alifiansyah BT 50
26 | M. Annas Firdaus T 75
27 | M. Fauzi Pandu Saputra BT 50
28 | Mustika Eka Nur L BT 60
29 | Nanda Fitjriyyah Syahrani BT 65
30 | Qanita Cahya Firdausy T 70
31 | Raditya Primahendra T 70
32 | Rayhan Danny Pratama BT 65
33 | Rendi Syaputra BT 55
34 | Riska Dwi Berlina T 75
35 | Salsabila Anindya P. BT 60
36 | Sebta A'an Ardiansyah BT 65
37 | Sesi Putri P. I 55
38 | Sindy Trisya Nursani T 75
39 | Sofia Agustin BT 50
40 | Wisnu Baroto Aji Pamungkas BT 60
41 | Aprillia Tri Syasabela T 80
42 | Muh. Abdal Mukhtarif BT 55
43 | Reza Andrean Fernando T 70
44 | Nadila Dias Herawati BT 65
Jumlah 16 28 §es
Nilai rata-rata - - 62.84
Pr esentase (%) 36 64

Keterangan:

T : Tuntas

BT :Belum Tuntas

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diambil kasiam nilai hasil
belajar terkait pembelajaran menulis deskripsi dengedia konvensional
pada pratindakan kurang berhasil. Dari kriteriaikggisan minimal yang telah
ditentukan yaitu 70, hanya 16 siswa yang memperolieh di atas KKM
sedangkan 28 siswa belum mencapai standar nilai KKf€ng
ditentukan.Rata-rata nilai hasil belajar yang dypehr siswa 63 dengan

persentase ketuntasan 36% (14 siswa yang tuntagameskor >70)
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sedangkan untuk persentase siswa tidak tuntas g4kt (28 siswa yang
tidak tuntas dengan skeai70). Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan secara
klasikal masih belum tercapai, karena persentatetesan secara klasikal
hanya 32%. Ini lebih kecil dari persentase ketwartasecara klasikal yang
diinginkan yaitu 80 %.

Pembelajaran yang dilakukan guru kurang menarikamaiswa dal
am pembelajaran keterampilan menulis karangan igpeskCara mengajar
guru sangat monoton, yaitu guru berceramah mekplamateri kemudian
memberikan tugas menulis tanpa menggali pengetalawal siswa dan
belum ada media yang mendukung sebagai objek nsedeskripsi. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam belajar, jmajaran menjadi tidak
bermakna karena masih berpusat pada guru.

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka refle&da kegiatan ini
yaitu kegiatan pembelajaran cukup efektif meskigebagian besar masih
berpusat pada guru, penyampaian materi pembelagmeara klasikal dan
tidak ada media yang mendukung. Siswa hanya di@tasecara lisan oleh
guru, selanjutnya siswa diminta menulis karangaskiiesi pada buku
tugasnya, siswa kurang terlibat secara aktif dgb@mbelajaran, dan hasil

belajar yang diperoleh siswa belum mencapai stayateg ditetapkan.

Berdasarkan paparan data di atas maka dapat digkmmpbahwa
pembelajaran pada pratindakan masih memerlukanaigarb Dari hasil
belajar yang masih kurang menunjukkan kemampuanuisekarangan

deskripsi siswa perlu lebih ditingkatkan. Sebagmya dalam meningkatkan



66

kemampuan menulis karanagan deskripsi siswa mdki&ulan perbaikan

pembelajaran dengan menggunakan metpdger comment yang akan

dilaksanakan pada siklus I.

2. Siklusl
a. Perencanaan
Silkus | ini dilakukan pada hari Rabu. 22 Mei 20j&n 09.00.

Pada tahap perencanaan tindakan pertama ini penelierapkan metode
poster comment dengan maksud membantu siswa yang memiliki
kemampuan secara heterogen dalam memahami majarpeldoahasa
Indonesia pada aspek menulis yang difokuskan padgatan menulis

karangan deskripsi. Adapun perencanaan dalam siklaebagai berikut:

Kegiatan Awal

1. Guru memberikan salam, do’a dan absensi,

2. Guru mengulang kembali pelajaran sebelumnya sseikas,

3. Guru menyampaikan informasi materi pembelajaran, damberikan

informasi tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Pertemuan Pertama

Eksplorasi

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang ejaankerangka
karangan

2. Guru menempelkan sebuah poster di papan tulis.
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. Guru memberikan contoh mebuat sebuah paragraf mlmggalan
karangan yang berdasar gambar

. Guru menyuruh 1-4 siswa maju ke depan untuk ment&rekomentar
atau penjelasan tentang poster yang ditempel dirpapis

. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk memmbeltiah
karangan deskripsi sesuai dengan gambar posterdyi@ngpel di papan

tulis.

Elaborasi

1. Siswa memperhatikan dengan seksama penjelasantentang ejaan

dan kerangka karangan.

. Siswa melakukan tanya jawab kepada guru tentandemosng
ditempelkan di papan tulis.

. Siswa mengerjakan tugas yang diintruksikan guruuyanembuat
sebuah karangan sesuai dengan gambar yang ditempdikpapan
tulis, kemudian guru berkeliling untuk mengawasgnimbing dan
menilai aktivitas siswa pada saat mengerjakan

. Masing-masing menuangkan kreativitas mereka dataemgarang

sesuai dengan poster yang ditempelkan di papan tuli

5. Siswa mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan

Konfirmasi

1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentandhdlajrang belum

dimengerti.
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2. Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhawdagri yang
telah dipalajari.
3. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbeikrndemotivasi

kelompok yang belum berhasil.

Pertemuan Kedua

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran tegntejaan dan
kerangka karangan

2. Guru kembali menempelkan poster yang sudah ditd&aapedi papan
tulis pada pertemuan sebelumnya

3. Guru mengadakan evaluasi hasil tugas pada pertesalelumnya

4. Guru menyuruh siswa utnuk melanjutkan membuat g$elkaaangan
berdasrkan ide-ide kreatifitas mereka dan guru laeaktifitas yang
dilakukan siswa

Elaboras

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sekisst@ang materi
ejaan dan kerangka karangan.

2. Siswa melakukan diskusi kelompok, kemudian gurikdiging untuk
mengawasi, membimbing jalannya diskusi dan meaivitas siswa
pada saat berkelompok.

3. Setiap kelompok menuangkan kreativitas mereka data@ngarang

sesuai dengan gambar poster yang di tempelkarpdnpalis.
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4. Setiap kelompok dapat menuliskan ide mereka sé&agantian, dan

5. Setelah selesai masing-masing kelompok diminta rkeflepan kelas
untuk mepresentasikan hasil kerja kelompoknya d&untbulkan
untuk dinilai

Konfirmasi

1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentandhdlajrang belum
dimengerti.

2. Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhadégri yang
telah dipalajari.

3. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbamkndemotivasi
kelompok yang belum berhasil.

Kegiatan Akhir

1. Siswa bersama guru menarik kesimpulan dari materi,

2. Siswa dan guru menyampaikan pesan dan kesan spkxmaelajaran
berlangsung,

3. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

4. Guru mamberi motivasi kepada siswa agar selalu sgatadalam
belajar.

5. Guru menutup pelajaran dengan salam.

. Pelaksanaan

Tindakan siklus 1 dilaksanakan dalam dua kali peuan.
Pertemuan | pada tanggal 22 Mei 2013 dan perteriuhlaksanakan 24

April 2013.
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1) Pelaksanaan Tindakan Siklus| Pertemuan 1

Pelaksanaansiklus | pertemuan 1 pada tanggal 22 2A&8
dilakukan sesuai dengan RPP yang terdapat padeirtam Pada
pertemuan pertama, siswa Siswa memperhatikan desglksama
penjelasan guru tentang ejaan dan kerangka karan§awa
melakukan tanya jawab kepada guru tentang postey giempelkan
di papan tulis. Siswa mengerjakan tugas yang diustkan guru yaitu
membuat sebuah karangan sesuai dengan gambar iyemgealkan di
papan tulis, kemudian guru berkeliling untuk mengsiw
membimbing dan menilai aktivitas siswa pada saahg®agakan.
Masing-masing siswa  menuangkan kreativitas merekdam

mengarang sesuai dengan poster yang ditempelkzapdn tulis.

Pada saat kegiatan mengarang berlangsung waktu

menunjukkan bahwa jam pelajaran bahasa Indonekih telesai,
perwakilan dari tiap kelompok maju ke depan untudngumpulkan
tugas dan akan dilanjutkan pada pertemuan selgajutn

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan siswa menyikam
materi yang telah dipelajari serta menyampaikarakedan saran
terhadap pembelajaran untuk perbaikan pembelajdenikutnya,
pemberian tindak lanjut dan salam penutup.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus| Pertemuan 2
Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 24 mei 20a8a P

pertemuan kedua ini guru menginformasikan padaasisahwa pada
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hari ini akan melanjutkan materi sebelumnya kemudiguru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipel§@lanjutnya
siswa disuruh untuk berkelompok sesuai dengan ksd&ngang telah
dibentuk.

Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan guru meagerateri
menulis karangan deskripsi. Guru juga menyampakekurangan
yang terdapat pada hasil kerja kelompok pada pedemsebelumnya.
Kemudian siswa saling berdiskusi dengan kelompokmyduk
melanjutkan menulis karangan berdasarkan ide-idatikitas mereka
dan guru menilai aktivitas yang dilakukan siswatetsd kegiatan
mengarang selesai, perwakilan kelompok mengumpuikgas yang
telah berisikan tulisan-tulisan para siswa yangubeka ragam.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan siswa menyikam
materi yang telah dipelajari. Siswa diberi lembadividu untuk
menulis kembali inti cerita dari karangan yang $ud#buat secara
berkelompok secara individu. Dan ini sekaligus radnjnilai
tambahan penilaian evaluasi pada siklus I. Kegiggembelajaran
diakhiri dengan menyampaikan kesan dan saran tsphad
pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran beriktpgmberian

tindak lanjut dan salam penutup.
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c. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneéttindak
sebagai guru sekaligus observer yang bertugas metigskegiatan
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yatgh tdisusun
sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ifakakan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan siswa dalanuiisérarangan mata
pelajaran bahasa Indonesia. Pada kegiatan belagagajar ini guru
menggunakan metodposter comment untuk membantu siswa dalam
menuangkan kreativitas siswa dalam menulis karadgakrpsi.

Penilaian kegiatan menulis deskripsi yang palingmat yaitu
penilaian hasil.Peneilaian hasil ini dilaksanakansiflus | pertemuan
kedua sekaligus sebagai evaluasi. Dalam penilagail terbagi dalam 3
komponen, yaitu: (a) Banyaknya karangan dengaerlkaipenilaian hasil
mendapat skor 3 jika karangan terdiri dari empatp=a lima paragraf ,
mendapat skor 2 jika karangan hanya terdiri dara shmpai tiga paragraf,
mendapat skor 1 jika karangan hanya terdiri ddu sampai dua paragraf.
(b) penggunaan ejaan dan tanda baca dengan kieemisaian mendapat
skor 3 jika menulis karangan melakukan tiga kesalagjaan (terampil
menulis dan memahami penggunaan ejaan dengan beakyapat skor 2
jilka menulis karangan melakukan empat sampai tijedalahan ejaan
(cukup memahami penggunaan ejaan dengan baik),apandkor 1 jika
menulis karangan melakukan kesalahan delapan sa®mpeaias kesalahan

ejaan kesalahan ejaan ( kurang memahami penggugjaan dengan
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baik). (c) keragaman kosakata dengan kriteria npatdakor 3 jika
kosakata yang ditulis banyak, mendapatkan skok& kosakata yang
ditulis cukup, mendapatkan skor 1 jika kosakatagyalitulis sedikit.
Ketiga komponen tersebut dijabarkan masing-masiga indikator.
Dengan demikian kisaran penilaian tertinggi adakinbilan.

Tabel 4.4

Hasil Pembelajaran MenulisK arangan Deskrips Pertemuan 2 Siklus|

Aspek yang diamati Ket;r:ltas
Ejaan
Banyak dan Keraga NILAI
No Nama ssiwa nya penggun man
karanga aan kosakat T | BT
n tanda a
baca
SR, O 4 IR B
1 | Moh. Figi Fadori V \ \ 67 BT
2 | Bagus Ardi N R 67 BT
Prakoso
3 | Muh. Bagas Ismail N N N 67 BT
4 | Pandu Pamungkas N \ \ 67 BT
5 | Safryan Adhe. P |V N N | 77 T
6 | Anggi Putri N N N 77 T
Ramadhani
7 | Dimas Eka N N N | 77 T
Febriansyah
8 Jefry Hermawan N N N 67 BT
9 | Ahmad Sanju F N \ \ |55 BT
10 | Alivani Andeti N N N 88 T
Febriana
11 | Ardiani NabilaP. |+ R 77 T
12 | Arinda Nur Fadilla | v N N 77 T
Putri
13 | Arya Putra Pratama V N \ | 67 Bt
14 | Bagas Adysyah |V N \ |55 BT
Putra
15 | Dewi Hajar N N \ | 67 BT
Hanifah
16 | Dyah Prahesti N R 77 T
17 | Fatahillah Firdaus | v V N |77 BT
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18 [ Favian Helga N N \ | 67 BT
Satwika

19 | Galih Raka Siwi | v \ N |77 T

20 | Gufron Dwi N N N | 77 T
Nuzula

21 | Hani Fiasari N \ \ |67 BT

22 | Ispriyadi N 67 Bt

23 | Ispriyanto N N V | 67 BT

24 | Maradito Watiman | N \ 77 T

25 | M. Alifiansyah \ \ 77 T

26 | M. Annas Firdaus N N 67 BT

27 | M. Fauzi Pandu |+ N V | 67 BT
Saputra

28 | Mustika Eka Nur L | v \ \ | 67 BT

29 | Nanda Fitjriyyah | N V | 67 BT
Syahrani

30 | Qanita Cahya N N 77 T
Firdausy

31 | Raditya N N N 77 BT
Primahendra

32 | Rayhan Danny N N 77 T
Pratama

33 | Rendi Syaputra N \ \ 67 BT

34 | Riska Dwi Berlina N N 77 T

35 | Salsabila Anindya | N N 77 T
P.

36 | Sebta A'an N N N 67 BT
Ardiansyah

37 | Sesi Putri P. N N 77 T

38 | Sindy Trisya N N 77 T
Nursani

39 | Sofia Agustin N N N 77 T

40 | Wisnu Baroto Aji | N V | 67 BT
Pamungkas

41 | Aprillia Tri N N N 88 T
Syasabela

42 | Muh. Abdal N \ 67 BT
Mukhtarif

43 | Reza Andrean N N \ | 67 BT
Fernando

44 | Nadila Dias N N N 77 T
Herawati

Jumlah 112 68 78 3166 20 24

Rata-rata 2.54 1.54 1.77 72

Persentase (%) 84 51 59 64 45 54
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Keterangan:
T : tuntas
BT : belum tuntas

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat dijelaskawdatilai rata-rata
atau presentase ketercapaian siswa adalah 64% ekamtdsan belajar
mencapai 45% atau ada 20 siswa dari 44 siswa Viaggtdkan tuntas belajar
dan 54% atau ada 25 siswa yang masih belum tusiagainya. Data ini
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran masih belumcapai target yang
diinginkan.

Selain diperoleh skor hasil keterampilan menulisakgan deksripsi
juga diperoleh data hasil rata-rata aktivitas sissedama pembelajaran
melalui poster comment. Dalam penilaian proses terbagi dalam 3 komponen,
yaitu: (a) Kemandirian dengan indikator mengerjakagas atas inisiatif
sendiri, tidak bertanya pada kelompok lain dan egna dalam mengerjakan
tugas bersama kelompok. (b) Kerjasama dengan atatikkompak untuk
menyelesaikan tugas, melibatkan seluruh anggotamipak, dan tidak ada
dominasi dalam kelompok. (c) Keaktifan dalam pemjpean dengan
indikator berani memberikan pendapat, bertanya pkia yang tidak di
mengerti, mengerjakan tugas dengan baik dan . riérifgenilaian proses
mendapat skor 3 jika indikator yang tampak, meatafgor 2 jika indikator
cukup tampak tampak, mendapat skor 1 jika indikgémg tidak tampak atau
kurang tampak. Ketiga komponen tersebut dijabark@asing-masing 3

indikator. Dengan demikian kisaran penilaian tggiradalah 9.



pertemuan pertama siklus | dapat dilihat pada taeekut.

Nilai Proses (NP) = Skor vang diperoleh X 100

Skor maks
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Sedangkan skor rata-rata aktivitas siswa dalambpkgjaran pada

Tabel 4.5

Lembar Observas Aktivitas Siswa Pada Siklus| Pertemuan 1

Aspek yang diamati
. ... | Kemandir | Kerja | Keaktif
No Nama ssiwa Nilai .
ian sama an
312 e S22 302 1
1 | Monh. Figi Fadori 67 N N N
2 | Bagus Ardi Prakoso 67 N NE
3 Muh. Bagas Ismalil 67 \ \ \
4 Pandu Pamungkas 67 N \
5 | Safryan Adhe. P 67 N N N
6 | Anggi Putri Ramadhani 77 N \ \
7 | Dimas Eka Febriansyah 77 N N N
8 Jefry Hermawan 67 N N N
9 | Ahmad Sanju F 55 N N N
10 | Alivani Andeti Febriana 88 N N N
11 | Ardiani Nabila P. 77 \ JE
12 | Arinda Nur Fadilla Putri 77 \ \ V
13 | Arya Putra Pratama 67 N \
14 | Bagas Adysyah Putra 55 N N N
15 | Dewi Hajar Hanifah 67 N \
16 | Dyah Prahesti 77 N VI
17 | Fatahillah Firdaus 67 \ V \
18 | Favian Helga Satwika 67 N \
19 | Galih Raka Siwi 77 \ \ V
20 | Gufron Dwi Nuzula 77 N N \
21 | Hani Fiasari 77 N \ \
22 | Ispriyadi 67 N \ \
23 | Ispriyanto 67 N \ \
24 | Maradito Watiman 77 \ V V
25 | M. Alifiansyah 77 N V|
26 | M. Annas Firdaus 77 R \
27 | M. Fauzi Pandu Saputra 67 N \ \
28 | Mustika Eka Nur L 77 N N N
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29 | Nanda Fitjriyyah Syahrani 77 N N

30 | Qanita Cahya Firdausy 77 N \
31 | Raditya Primahendra 77 \ \ \
32 | Rayhan Danny Pratama 77 \ \
33 | Rendi Syaputra 67 N N N
34 | Riska Dwi Berlina 77 \ IR
35 | Salsabila Anindya P 77 N N N
36 | Sebta A'an Ardiansyah 67 N N N
37 | Sesi Putri P. 77 v N
38 | Sindy Trisya Nursani Vol N N
39 | Sofia Agustin 77 N N N
40 | Wisnu Baroto Aji Pamungkas| 67 N N

41 | Aprillia Tri Syasabela 88 \ N \
42 | Muh. Abdal Mukhtarif 67 R v
43 | Reza Andrean Fernando 67 N \

44 | Nadila Dias Herawati 77 N N N
Jumfel 3206 | 99 90 86
— 72.86 | 2.25 204 | 195
Persentase (%) 69 |75 68 65

K eberhasilan CUKUP

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nilai rata-rata bl@mobservasi

keaktifan siswa adalah 69 % dengan kriteria tinddedterhasilan baik. Dari

lembar observasi ini juga diketahui persentase-redta pada tiap aspek.

Diketahui bahwa Pada aspek kemandirian persentseratanya adalah

75%. pada aspek kerjasama mendapat persentaseateatadalah 68%.

Sedangkan pada aspek keaktifan persentase rataata¢sar 65%. Hal ini

menunjukkan bahwa aktivitas siswa saat pembelajseaara klasikal sudah

berjalan dengan cukup baik persentase yang difper68% dan masih perlu

adanya perbaikan.
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Sedangkan skor rata-rata aktivitas siswa dalam pkjapan pada

pertemuan kedua siklus | dapat dilihat pada tabekbt.

Tabel 4.6
Lembar Observas Aktivitas Siswa pada Siklus| Pertemuan 2

Aspek yang diamati
. . Tan
No Nama ssiwa Nilai Ke'”!’a”d” gl a ungg
ian sama | .
jawab
312 |1 |3 (21321
1 | Moh. Figi Fadori 67 N N N
2 | Bagus Ardi Prakoso 67 \ R
3 Muh. Bagas Ismalil 67 N \ \
4 | Pandu Pamungkas 67 N N N
5 Safryan Adhe. P 67 N \
6 | Anggi Putri Ramadhani 88 N NEE
7 Dimas Eka Febriansyah 77 N \
8 Jefry Hermawan 67 N N \
9 | Ahmad Sanju F 55 N N N
10 | Alivani Andeti Febriana 88 N N N
11 | Ardiani Nabila P. i Z \ V[V
12 | Arinda Nur Fadilla Putri 77 N N N
13 | Arya Putra Pratama 67 N N N
14 | Bagas Adysyah Putra [3)3) N \
15 | Dewi Hajar Hanifah 77 N \
16 | Dyah Prahesti 77 N NE
17 | Fatanhillah Firdaus 67 V 3
18 | Favian Helga Satwika 67 N N N
19 | Galih Raka Siwi 77 V 3
20 | Gufron Dwi Nuzula 77 N N N
21 | Hani Fiasari L N N N
22 | Ispriyadi 67 \ \ \
23 | Ispriyanto 67 N N \
24 | Maradito Watiman 77 N \ \
25 | M. Alifiansyah 77 N V[
26 | M. Annas Firdaus 77 R \
27 | M. Fauzi Pandu Saputra 67 N N \
28 | Mustika Eka Nur L 77 N N N
29 | Nanda Fitjriyyah Syahrani | 77 \ \ \
30 | Qanita Cahya Firdausy 77 N V[
31 | Raditya Primahendra 77 N \ \
32 | Rayhan Danny Pratama 77 \ V[
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33 | Rendi Syaputra 67 \ N N
34 | Riska Dwi Berlina 77 \ NIRE

35 | Salsabila Anindya P 77 V N N
36 | Sebta A'an Ardiansyah 67 V N N
37 | SesiPutri P. 77 v N

38 | Sindy Trisya Nursani Tt \ N

39 | Sofia Agustin 77 N N J

40 | Wisnu Baroto Aji Pamungkas| 67 N N J
41 | Aprillia Tri Syasabela 88 N \ N

42 | Muh. Abdal Mukhtarif 67 NBE N
43 | Reza Andrean Fernando 77 N N

44 | Nadila Dias Herawati 77 N N N
Jumlah 3218 | 112 92 106
Rata-rata 73.86 | 2.54 2.09 2.40
Per sentase (%) 77 84 69 80
Keberhasilan BAIK

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai rata-rata b@mobservasi
keaktifan siswa adalah 77 % dengan kriteria tingdadderhasilan baik. Dari
lembar observasi ini juga diketahui persentase-redta pada tiap aspek.
Diketahui bahwa pada aspek kemandirian persentaseratanya adalah
84%. aspek kerjasama mendapat persentase ra@dedédn 69%. Sedangkan
pada aspek keaktifan persentase rata-rata seld&%art&al ini menunjukkan
bahwa aktivitas siswa saat pembelajaran secarak&lasudah berjalan
dengan baik dan mengalami peningkatan, karenamiasseyang diperoleh
mencapai 77%.

Untuk mengetahui hasil akhir yang diperoleh sisadgopembelajaran
siklus | yang telah dilaksanakan maka dibuat tabkpitulasi nilai akhir

siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Rekapitulasi Nilai Akhir MenulisKarangan Deskripsi Melalui poster komen

Pertemuan Pertama dan Kedua Siklusl|

N Nama sisva Proses Hasl| Nila_li K etuntasan
0 1 2 akhir T BT
1 | Moh. Fiqi Fadori 67 67 67 67 Bt
2 | Bagus Ardi Prakoso 67 67 67 67 Bt
3 | Muh. Bagas Ismail 67 67 67 67 Bt
4 | Pandu Pamungkas 67 67 67 67 Bt

5 | Safryan Adhe. P 67 67 & 70 T
6 | Anggi Putri Ramadhani | 77 88 77 80 N
7 | Dimas Eka Febriansyah | 77 77 Uy Uy T
8 | Jefry Hermawan 67 67 67 67 Bt
9 | Ahmad Sanju F 55 55 55 63 Bt
10 | Alivani Andeti Febriana | 88 88 88 88 T
11 | Ardiani Nabila P. 4 "X 77 Tk T
12 | Arinda Nur Fadilla Putri | 77 77 77 77 T
13 | Arya Putra Pratama 67 67 67 67 Bt
14 | Bagas Adysyah Putra 55 55 55 55 Bt
15 | Dewi Hajar Hanifah 67 77 67 70 T
16 | Dyah Prahesti 77 77 77 77 T
17 | Fatahillah Firdaus 67 67 o 70 T
18 | Favian Helga Satwika 67 67 67 67 Bt
19 | Galih Raka Siwi 77 77 77 77 T
20 | Gufron Dwi Nuzula 77 77 77 77 )’
21 | Hani Fiasari 77 77 67 73 Bt
22 | Ispriyadi 67 67 67 67 Bt
23 | Ispriyanto 67 67 67 67 Bt
24 | Maradito Watiman 77 77 7' 77 T Bt
25 | M. Alifiansyah 77 77 77 77 T
26 | M. Annas Firdaus 77 77 67 73 T
27 | M. Fauzi Pandu Saputra | 67 67 67 67 Bt
28 | Mustika Eka Nur L 77 77 67 73 T
29 | Nanda Fitjriyyah Syahranj 77 77 67 73 T
30 | Qanita Cahya Firdausy | 77 77 77 77 T
31 | Raditya Primahendra 77 77 77 77 T
32 | Rayhan Danny Pratama | 77 77 77 77 T
33 | Rendi Syaputra 67 67 67 67 Bt
34 | Riska Dwi Berlina 77 77 77 77 T
35 | Salsabila Anindya P 77 77 77 77 T
36 | Sebta A'an Ardiansyah | 67 67 67 67 Bt
37 | Sesi Putri P. 77 77 77 77 T
38 | Sindy Trisya Nursani 77 77 77 77 T
39 | Sofia Agustin 77 77 77 77 T
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40 | Wisnu Baroto Aji 67 67 67 67 Bt
Pamungkas

41 | Aprillia Tri Syasabela 88 88 88 88 T
42 | Muh. Abdal Mukhtarif 67 67 67 67 Bt
43 | Reza Andrean Fernando | 67 77 67 70 T
44 | Nadila Dias Herawati 77 77 77 77 T
Jumlah

2962 | 3217 3166 3193
Nilai rata-rata 67.3| 71.0| 71.95| 72.56

1 6

Jumlah siswa tuntas 26
Jumlah siswa yang belum 18
tuntas
Presentase tuntas 40.90
Presentase belum tuntas 59.01

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan tentangepi&se ketuntasan
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran bahaslmnésia melalui
penggunaan metogmster comment yang dilaksanakan pada siklus I. Dari 44
siswa kelas IV, persentase siswa yang sudah mefapendai >70 adalah
59% dan siswa yang memperoleh ni{#ZD ada40%. Dari data yang diperoleh
tersebut, dapat disimpulkan bahwa persentase siangsudah memperoleh
ketuntasan belajar hanya pada siklus I. Persem¢asebut masih jauh dari
persentase ketuntasan yang harus dicapai yaitu 8B%¥ngga penelitian
dilanjutkan pada siklus II.

Berdasarkan catatan lapangan yang diperoleh p#tiss di bahwa
dalam kegiatan pembelajaran menulis karangan gsskmelalui media
metode poster comment, siswa masih belum bisa membuat kalimat

menggunakan bahasa sendiri dan siswa masih tabghak terbiasa belajar
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secara berkelompok sehingga mereka terkesan raemaliris dan hanya

bermain-main saat mengerjakan lembar kerja kelompok

d. Refleksi

Selanjutnya pada tahap ini peneliti beserta bukosuati yaitu guru
bidang studi bahasa Indonesia pada hari senin &h2§gMei 2013 pada jam
08.00 secara kolaboratif mengadakan diskusi unt@ngamati kegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung termasuk memigidasi faktor-faktor
hambatan dan kemudahan mengajar dengan menggunadimae poster
komen serta alternatif tidakan yang akan dilaksanaelanjutnya. Beberapa
kesulitan yang dialami oleh siswa antara lain meshkalimat dengan bahasa
sendiri, membuat ringkasan dengan kalimat yang, baikenghilangkan
kebiasaan yang kurang efektif dalam menulis, befleniniasa dengan belajar
kelompok.

Meskipun masih terdapat beberapa kesulitan yangddii oleh
siswa, akan tetapi penggunaan poster komen paldia $iki berjalan dengan
cukup baik. Hal ini terlihat pada antusiasme yaitgnjlikkan oleh siswa
dalam mengikuti pembelajaran serta penguasaaniroktirpeneliti sehingga

mampu memahamkan siswa dalam mempelajarinya.

Dengan demikianposter comment memiliki peluang untuk
mengembangkan pembelajaran mata pelajaran bahdsaebia khususnya
pada aspek menulis, tergantung dari cara guru dalamerapkan media ini

dalam kegiatan pembelajaran yang selanjutnya dapaumbuhkan respon
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siswa dalam megikuti setiap tahapan dalam penerapatode poster
comment. Agar pembelajaran menulis karangan mendapatkai kang
maksimal peneliti akan merubah tema paater comment untuk siklus
selanjutnya.
SikluslI
a. Perencanaan
Perencanaan siklus 1l tetap memfokuskan pembahgesidan pokok
bahasan menulis karangan deskripsi dengan mengagupadter comment
akan tetapi pada kegiatan siklus Il ini tema yamguiikan berbeda
dengan siklus 1 yaitu “Kebersihan” dan dalam kelokapSebelum
pelaksanaan pembelajaran dimulai terlebih dahuloelge menyusun

rencana dari pelaksanaan tindakan Il, sebagaiuterik

Kegiatan Inti

Pertemuan Pertama

Kegiatan Awal

a) Guru memberikan salam, do’a dan absensi,

b) Guru mengulang kembali pelajaran sebelumnya ssekiks,

c) Guru menyampaikan informasi materi pembelajaram woh@mberikan

informasi tujuan pembelajaran.

Eksploras

1. Guru menyuruh siswa mengamati dan menjelaskan rdgksster yang

berupa rangkaian gambar yang dibawa oleh guru
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2. Guru Mengadakan tanya jawab tentang poster yangpherangkaian
gambar yang ditunjukkan kepada siswa

3. Guru menyuruh 1-4 siswa untuk memberikan komeamarélasan
terhadap masing-masing gambar tersebut

4. Guru memberikan sedikit penjelasan tentang maggiiahg ejaan dan
kerangka karangan

5. Guru menyuruh siswa untuk membentuk 6 kelompok aengara
berhitung yang mana masing-masing kelompok teddiri 6 siswa

6. Guru memeberikan tugas kepada masing-masig kelompotuk
membuat sebuah kerangka karangan dengan cara niepapgcian
terhadap keterangan yang telah ditulisnya dan Smseagembangkan
kerangka karangan menjadi karangan yang padu.

Elaborasi

1. Siswa memperhatikan dengan seksama penjelasan diaampaikan
oleh guru tentang poster yang berupa rangkaian garydng dibawa
oleh guru

2. Siswa mengadakan tanya jawab tentang poster yamgpdeangkaian
gambar tersebut

3. 1-4 siswa maju ke depan kelas untuk memberikanefasgn tentang
masing-masing gambar

4. Siswa membentuk 6 kelompok dengan cara berhitung
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5. Siswa melakukan diskusi kelompok, kemudian gurikddding untuk
mengawasi, membimbing jalannya diskusi dan mermikdivitas siswa
pada saat berkelompok.

6. Setiap kelompok menuangkan kreativitas mereka dataemgarang
sesuai dengan poster yang berupa rangkaian gambar
Konfirmasi

1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentandhdlalyang belum
dimengerti.

2. Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhadderi yang
telah dipalajari.

3. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik demotivasi

kelompok yang belum berhasil.

Pertemuan Kedua
Eksploras

1. Guru kembali menyuruh siswa mengamati dan menjetaskaksud
poster yang berupa rangkaian gambar yang dibavaegoie:

2. Guru menyuruh siswa berkumpul dengan kelompoknyginganasing.

3. Guru mengadakan evaluasi hasil tugas kelompok paeteemuan
sebelumnya

4. Guru menyuruh siswa utnuk melanjutkan membuat $elkaangan
berdasrkan ide-ide kreatifitas mereka dan guru l@eaktifitas yang

dilakukan siswa
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Elaborasi

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sekgamelasan dari
guru

2. Siswa melakukan diskusi kelompok, kemudian gurikddging untuk
mengawasi, membimbing jalannya diskusi dan memikdivitas siswa
pada saat berkelompok.

3. Setiap kelompok menuangkan kreativitas mereka dafaemgarang
sesuai dengan gambar poster yang ditempelkan dngaps.

4. Setiap kelompok dapat menuliskan ide mereka sésagantian, dan.

5. Setelah selesai masing-masing kelompok diminta rkeflepan kelas
untuk mepresentasikan hasil kerja kelompoknya dlesmtpulkan untuk
dinilai

Konfirmasi

1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentanchdlalyang belum
dimengerti.

2. Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhadderi yang
telah dipalajari.

3. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik demotivasi
kelompok yang belum berhasil.

Kegiatan Akhir

1. Siswa bersama guru menarik kesimpulan dari materi,

2. Siswa dan guru menyampaikan pesan dan kesan s@lemibelajaran

berlangsung
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3. Guru mamberi motivasi kepada siswa agar selalu sgatadalam
belajar.

4. Guru menutup pelajaran dengan salam.

b. Pelaksanaan
Tindakan siklus Il dilaksanakan dalam dua kali @@dan.
Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 29 Mei 218 pertemuan
kedua dilaksanakan tanggal 1 Mei 2013. Rinciannglalaa sebagai

berikut.

1) Pelaksanaan Tindakan Siklus |l Pertemuan 1
Pada pertemuan pertama tanggal 29 Mei 2013, Siswa

memperhatikan dengan seksama penjelasan yang dis@mpoleh
guru tentang poster yang berupa rangkaian gambay gdawa oleh
guru. Siswa mengadakan tanya jawab tentang posteg Yerupa
rangkaian gambar setelah itu guru meminta 1-4 sisap ke depan
kelas untuk memberikan penjelasan tentang masirggageagambar.
Kemudian siswa membentuk 6 kelompok dengan catatbeg untuk
diskusi kelompok dan guru berkeliling untuk mengsiwalan
membimbing jalannya diskusi dan menilai aktifitag/es pada saat
berkelompok setiap kelompok menuangkan segala iki@atmereka
mengarang sesuai poster yang berupa rangkaian gamba

. Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk beatamgngenai

materi yang belum dipahami. Siswa lebih fokus damdam dalam
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mengarang dengan dibentuknya kelompok karena dekegmmpok
mereka dapat bertukar pikiran dengan teman kelomyaok

Pada saat kegiatan mengarang berlangsung waktunjnkkan
bahwa jam pelajaran bahasa Indonesia telah sel@s&ia guru pun
mengakhiri pelajaran dan kegiatan pembelajaranhdiattengan siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta yaempaikan kesan
dan saran terhadap pembelajaran untuk perbaikanbgiejaran
berikutnya, pemberian tindak lanjut dan salam pgmut
Pelaksanaan Tindakan Siklus |l Pertemuan 2

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 31 Mei 20&8aP
pertemuan kedua ini guru menginformasikan padaasisahwa pada
hari ini akan melanjutkan materi sebelumnya, kemuudiguru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelaja

Kegiatan inti dimulai guru menginformasikan kepasiawa
bahwa pelajaran kali akan melanjutkan pembahasda partemuan
sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan mengevalkasja
kelompok yang dilakukan pada pertemuan sebelumKyanudian
siswa setelah itu guru mensaling berdiskusi dekgompoknya untuk
mengembangkan ide-ide mereka dalam bentuk tulisemgaih
memperhatikan ejaan, keruntutan kalimat dan koaakBbda saat
kegiatan ini, guru menilai aktivitas siswa dalanokepok.

Setelah kegiatan menulis karangan selesai, pem@vakil

kelompok mengumpulkan hasil tugas kelompoknya dajurkedepan
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untuk mempresentasikannnya pada kelompok lain. Gudah dapat
menentukan mana kelompok yang aktif dan pasif sa@d kegiatan
mengerjakan menulis karangan berlangsung akani tatapk hasil
tulisan siswa akan dikoreksi diluar KBM. Guru memkean
penghargaan kepada kelompok yang paling baik dg& fuemotivasi
pada kelompok yang belum berhasil.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan siswa menyikam
materi yang telah dipelajari. Kegiatan pembelajad#akhiri dengan
menyampaikan kesan dan saran terhadap pembelajattaaperbaikan

pembelajaran berikutnya, pemberian tindak lanjat gldam penutup.

c. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, persditindak
sebagai guru sekaligus observer yang bertugas ma¢ndambar
pengamatan yang telah disusun pada pedoman oliserMasil
pengamatan pada pelaksanaan siklus Il siswa sudéi menunjukkan
keantusiasannya dalam mengikuti kegiatan belajangajar, hal ini
dikarenakan berubahnya media yang dirancang serkemaungkin
dengan tema yang berbeda dengan siklus 1. Dalanat&eginti guru
mengajar dengan menggunakan metpdgser comment. ini merupakan
salah satu bagian dari strategi pembelajaran akaifi active learning.
Metode ini sering juga disebut sebagai metode mmeegtari gambar,

yakni suatu strategi yang digunakan pendidik dengaksud mengajak
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peserta didik untuk memunculkan ide apa yang telliag dalam suatu
gambar. Metode ini memudahkan siswa dalam mengarseiguah
karangan deskripsi sehingga menjadi paragraf yaadu pdan dapat
memperbanyak kosakata. Diharapkan pada saat kegpmbelajaran
berlangsung para siswa dapat bekerja sama denganSedelah siswa
menerima materi pelajaran guru mengulas kembahatap hasil kerja
masing-masing kelompok dan selanjutnya masing-rgasielompok

berdiskusi untuk mengembangkan hasil tulisan agenjadi karangan

deskripsi yang bagus.

Penilaian hasil belajar serta keterampilan menslsva pada
tindakan/siklus Il didasarkan pada kriteria dan gomen yang sama

dengan hasil penelitian tindakan |. Berdasarkarblerpenilaian diperoleh

data sebagai berikut.

Tabel 4.8
Hasil Pembelajaran Menulis Deskrips Pertemuan Kedua Pada Siklus||
Aspek yang diamati Ket;:tas
Ejaan
Banyak dan Keraga
. NILAI
No Nama ssiwa nya penggun man
karanga aan kosakat T | BT
n tanda a
baca
3 12/1 (3 (2]/1 |3 ][2]1
1 | Moh. Figi Fadori | N N 77 BT
2 | Bagus Ardi N v [ A 67 BT
Prakoso
3 | Muh. Bagas Ismail | N N 77 T
4 | Pandu Pamungkas N N N 67 BT
5 | Safryan Adhe.P |V N N |77 T
6 | Anggi Putri N N N 88 T
Ramadhani
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7 | Dimas Eka N N N 88 T
Febriansyah

8 | Jefry Hermawan |+ N N 77 T

9 [ AhmadSanjuF |V N N 77 BT

10 | Alivani Andeti N N N 88 T
Febriana

11 | Ardiani NabilaP. |V \ 88 T

12 | Arinda Nur Fadilla | v/ N N 88 T
Putri

13 | Arya Putra Pratama N N 88 T

14 | Bagas Adysyah | 67 BT
Putra

15 | Dewi Hajar N N N 88 T
Hanifah

16 | Dyah Prahesti N N N 88 T

17 | Fatahillah Firdaus | v \ 77 N

18 | Favian Helga v N N 88 T
Satwika

19 | Galih Raka Siwi | \ 77 T

20 | Gufron Dwi N N 77 T
Nuzula

21 | Hani Fiasari N N N 88 T

22 | Ispriyadi N \ 77 i

23 | Ispriyanto N N 67 BT

24 | Maradito Watiman | v N N 88 T

25 | M. Alifiansyah \ \ 77 T

26 | M. Annas Firdaus N N 77 T

27 | M. Fauzi Pandu N N 77 T
Saputra

28 | Mustika Eka Nur L| N N 88 T

29 | Nanda Fitjriyyah | N N 77 T
Syahrani

30 | Qanita Cahya N N N 88 T
Firdausy

31 | Raditya N N \ 88 T
Primahendra

32 | Rayhan Danny N N 77 T
Pratama

33 | Rendi Syaputra \ N 77 T

34 | Riska Dwi Berlina N N 88 T

35 | Salsabila Anindya | v N N 88 T
P.

36 | Sebta A'an N N 77 T
Ardiansyah

37 | Sesi Putri P. N N \ 88 T

38 | Sindy Trisya N N N 88 T

Nursani
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39 | Sofia Agustin \ \ 77 T

40 | Wisnu Baroto Aji | v N 67 BT
Pamungkas

41 | Aprillia Tri N N \ 88 T
Syasabela

42 | Muh. Abdal N V N 77 T
Mukhtarif

43 | Reza Andrean N 77 T
Fernando

44 | Nadila Dias N N \ 88 T
Herawati

Jumlah Vi 79 122 3550 36 8

Rata-rata 2.88 1.79 2¢0 76

Persentase (%) 96 59 75 78 81 18

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan batpexoleh nilai
rata-rata atau presentase ketercapaian siswa ad8Rth dan ketuntasan
belajar mencapai 81% atau ada 36 siswa dari 44asiawg dinyatakan tuntas
belajar. Hasil belajar tersebut menunjukkan bahadapsiklus Il ini secara
klasikal siswa dikatakan tuntas dalam belajar. Karesiswa yang
memperoleh nilai di atas KKM yaitu 70 sebanyak 80Hasil pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan kedua menunjukkan ageemyngkatan nilai
rata-rata siswa, kemampuan menulis karangan deskigswa serta
ketuntasan klasikal siswa dibandingkan dengan pkejaban pada siklus I.
Pencapaian persentase nilai rata-rata tiap aspekliméxarangan deskripsi

sudah mencapai standar minimal yang ditentukam RBf#6, dan ketuntasan

klasikal sesuai dengan standar yang ditetapkan..
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Lembar Observas Aktivitas Siswa pada Siklus |l Pertemuan 1
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Aspek yang diamati

No Nama ssiwa Nilai Kemandir Kerja | Keakif
ian sama an

3121113 (21321

1 | Moh. Figi Fadori 77 N N N

2 | Bagus Ardi Prakoso 67 N NE

3 | Muh. Bagas Ismail 77 N N N

4 | Pandu Pamungkas 67 N N N

5 Safryan Adhe. P 77 N \

6 | Anggi Putri Ramadhani 88 N N N

7 Dimas Eka Febriansyah 88 N N \

8 | Jefry Hermawan 77 N N N

9 | Ahmad Sanju F 7 N N N

10 | Alivani Andeti Febriana 88 N N N

11 | Ardiani Nabila P. 77 \ V[V

12 | Arinda Nur Fadilla Putri 77 N V| \

13 | Arya Putra Pratama 77 N N \

14 | Bagas Adysyah Putra 67 N N

15 | Dewi Hajar Hanifah 4 N \ \

16 | Dyah Prahesti 77 N NE

17 | Fatanhillah Firdaus T \ 3

18 | Favian Helga Satwika 77 N N N

19 | Galih Raka Siwi 77 V V

20 | Gufron Dwi Nuzula 77 N N \

21 | Hani Fiasari 77 N N N

22 | Ispriyadi 77 N N N

23 | Ispriyanto 67 N N N

24 | Maradito Watiman 88 N N N

25 | M. Alifiansyah 77 N V[

26 | M. Annas Firdaus 77 BE N

27 | M. Fauzi Pandu Saputra 77 v N

28 | Mustika Eka Nur L 77 N N N

29 | Nanda Fitjriyyah Syahrani | 77 \ \ \

30 | Qanita Cahya Firdausy 77 N V[

31 | Raditya Primahendra 77 N \ \

32 | Rayhan Danny Pratama 77 \ V[

33 | Rendi Syaputra 77 N N \

34 | Riska Dwi Berlina 77 R v

35 | Salsabila Anindya P 77 N \ \

36 | Sebta A'an Ardiansyah 77 N NEE

37 | Sesi Putri P, 88 v N
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38 | Sindy Trisya Nursani 88 \ N

39 | Sofia Agustin 77 NEE J

40 | Wisnu Baroto Aji Pamungkas| 77 N N N
41 | Aprillia Tri Syasabela 88 N N N

42 | Muh. Abdal Mukhtarif 77 \ N N
43 | Reza Andrean Fernando 77 v N N
44 | Nadila Dias Herawati 77 V N N
Jumlah 3425 | 112 96 94
Rata-rata 77.85 | 2.54 2.18 2.13
Per sentase (%) 75 84 72 71

K eberhasilan BAIK

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat di jelaskaw&abiketahui nilai

rata-rata lembar observasi keaktifan siswa adafh%ys dengan kriteria

tingkat keberhasilan baik. Dari lembar observaisjuga diketahui persentase
rata-rata pada tiap aspek. Diketahui Pada aspekrdinan persentase rata-

ratanya adalah 84% bahwa pada aspek kerjasama pa¢nuEsentase rata-

rata adalah 72%. Sedangkan pada aspek keaktifarsenpese rata-rata

sebesar 71%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitag/gisaat pembelajaran

secara klasikal sudah berjalan dengan baik dan aeng peningkatan,

karena persentase yang diperoleh mencapai 75%.

Sedangkan skor rata-rata aktivitas siswa dalam pkjapan pada

pertemuan kedua siklus 1l dapat dilihat pada thkekut.
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Tabel 4.10
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Metode poster komen Siklus||
Pertemuan 2
Aspek yang diamati
NO Nama sswa Nilai Kemandir Kerja | Keaktif
ian sama an

312|113 (21321
1 | Moh. Figi Fadori 77 N N N
2 | Bagus Ardi Prakoso 88 N \ N
3 | Muh. Bagas Ismail 77 N N N
4 | Pandu Pamungkas 67 N N N
5 | Safryan Adhe. P 88 \ \ \
6 | Anggi Putri Ramadhani 88 N NBE
7 Dimas Eka Febriansyah 88 N N \
8 Jefry Hermawan 88 N N N
9 | Ahmad Sanju F 7 N N N
10 | Alivani Andeti Febriana 100 N N N
11 | Ardiani Nabila P. 88 \ \ V
12 | Arinda Nur Fadilla Putri 88 N N \
13 | Arya Putra Pratama 77 N N \
14 | Bagas Adysyah Putra 67 N v
15 | Dewi Hajar Hanifah 88 N N v
16 | Dyah Prahesti 88 N N \
17 | Fatahillah Firdaus 88 \ N N
18 | Favian Helga Satwika 88 N N N
19 | Galih Raka Siwi 77 V V
20 | Gufron Dwi Nuzula 88 N N N
21 | Hani Fiasari 88 N N N
22 | Ispriyadi 77 v \ \
23 | Ispriyanto 67 N N N
24 | Maradito Watiman 88 N N N
25 | M. Alifiansyah 77 N V[
26 | M. Annas Firdaus 88 N N N
27 | M. Fauzi Pandu Saputra 77 V N
28 | Mustika Eka Nur L 88 N N N
29 | Nanda Fitjriyyah Syahrani | 88 N N \
30 | Qanita Cahya Firdausy 88 N \ \
31 | Raditya Primahendra 88 N N N
32 | Rayhan Danny Pratama 88 N V| A
33 | Rendi Syaputra 88 N N N
34 | Riska Dwi Berlina 88 \ \ \
35 | Salsabila Anindya P 77 N \ \
36 | Sebta A'an Ardiansyah 88 N N \
37 | Sesi Putri P, 88 v v v
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38 | Sindy Trisya Nursani 100 |« N N

39 | Sofia Agustin 77 NEE J

40 | Wisnu Baroto Aji Pamungkas | 88 N N N
41 | Aprillia Tri Syasabela 100 [+ N N

42 | Muh. Abdal Mukhtarif 77 N N N
43 | Reza Andrean Fernando 88 v \ N
44 | Nadila Dias Herawati 88 N N| N
Jumlah 3724 | 93 111 122
Rata-rata 84.72 | 2.11 2.52 2.77
Per sentase (%) 78 70 84 82
K eberhasilan SANGAT BAIK

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai rata-ratablar observasi
keaktifan siswa adalah 78 % dengan kriteria tindledterhasilan sangat baik.
Dari lembar observasi ini juga diketahui persentasa-rata pada tiap aspek.
Diketahui bahwa kemandirian persentase rata-ratawalah 70%. pada
aspek kerjasama mendapat persentase rata-rath 8dda Sedangkan pada
aspek keaktifan persentase rata-rata sebesar 82f6inH menunjukkan
bahwa aktivitas siswa saat pembelajaran secarakd&lasudah berjalan
dengan baik dan mengalami peningkatan yang sigmfikarena persentase
yang diperoleh mencapai 78%.

Untuk mengetahui nilai akhir yang diperoleh sisvaada pembelajaran
siklus Il yang telah dilaksanakan maka dibuat tak&hpitulasi nilai akhir

siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Rekapitulasi Nilai Akhir MenulisDeskripsiM elalui M etode
Poster Comment Pertemuan | dan Il Siklus||

N Nama siswa Proses Hasll Nilgi Ketuntasan
0 1 2 akhir T BT
1 | Moh. Figi Fadori 77 77 77 77 T
2 | Bagus Ardi Prakoso 67 88 67 74 T
3 | Muh. Bagas Ismail 77 77 T% 77 T
4 | Pandu Pamungkas 67 67 67 67 T
5 | Safryan Adhe. P 77 88 77 80 T
6 | Anggi Putri Ramadhani | 88 88 88 88 T
7 | Dimas Eka Febriansyah | 88 88 88 88 JN
8 | Jefry Hermawan P 88 77 84 T
9 | Ahmad Sanju F 77 77 77 Ui 1
10 | Alivani Andeti Febriana | 88 100 | 88 92 T
11 | Ardiani Nabila P. a 88 88 84 T
12 | Arinda Nur Fadilla Putri | 77 88 88 84 T
13 | Arya Putra Pratama i A 167 88 80 1
14 | Bagas Adysyah Putra 67 67 67 67 BT
15 | Dewi Hajar Hanifah 77 88 88 84 T
16 | Dyah Prahesti 7] 88 88 84 T
17 | Fatahillah Firdaus 77 88 77 80 T
18 | Favian Helga Satwika i 88 88 84 T
19 | Galih Raka Siwi 77 IV 77 77 T
20 | Gufron Dwi Nuzula 7 88 77 80 T
21 | Hani Fiasari 77 88 88 84 T
22 | Ispriyadi 77 i/ 77 LI |
23 | Ispriyanto 67 67 67 67 BT
24 | Maradito Watiman 88 88 88 88 i
25 | M. Alifiansyah 77 77 U 77 T
26 | M. Annas Firdaus 77 88 77 80 T
27 | M. Fauzi Pandu Saputra | 77 77 77 77 T
28 | Mustika Eka Nur L 77 88 88 84 T
29 | Nanda Fitjriyyah Syahranj 77 88 77 80 T
30 | Qanita Cahya Firdausy | 77 88 88 84 T
31 | Raditya Primahendra 77 88 88 84 T
32 | Rayhan Danny Pratama | 77 88 77 80 T
33 | Rendi Syaputra 77 88 77 80 T
34 | Riska Dwi Berlina 77 88 88 84 T
35 | Salsabila Anindya P 77 77 88 80 T
36 | Sebta A'an Ardiansyah | 77 88 77 80 T
37 | Sesi Putri P. 88 88 88 84 T
38 | Sindy Trisya Nursani 88 100 | 88 92 T
39 | Sofia Agustin 77 77 77 77 T
40 | Wisnu Baroto Aji 77 88 67 77 T
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Pamungkas

41 | Aprillia Tri Syasabela 88 100 | 88 92 T
42 | Muh. Abdal Mukhtarif 77 77 77 77 T
43 | Reza Andrean Fernando | 77 88 77 80 T
44 | Nadila Dias Herawati 77 88 88 84 T
Jumlah 3425 | 3724 | 3558

3557
Nilai rata-rata 77.8 | 84.7| 76.86| 80.84

5 2

Jumlah siswa tuntas 41
Jumlah siswa yang belum 3
tuntas
Presentase tuntas
Presentase belum tuntas 93 6.8

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan dari masitulis deskripsi
melalui metodegooster comment pertemuan pertama dan kedua siklus Il
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata asidyperoleh nilai rata-
rata sebesar 80 dan ketuntasan belajar sebesara@8%642 siswa telah
mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwankasan secara klasikal
sudah tercapai dari persentase ketuntasan secmiaaklyang diharapkan
yaitu 80 %.

Berdasarkan catatan lapangan diperoleh data balada giklus I
dalam kegiatan pembelajaran siswa tampak begitlidzit siswa berantusias
dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan geskrmelalui metode

poster komen dalam menuangkan ide dan kreativieaska lewat tulisan.



d. Refkleks

para siswa semakin meningkat, siswa lebih sematajam mengarang karena
tampilannya yang menarik, selain itu media ini juanyak menuntut peran
aktif siswa baik dalam kerja kelompok maupun yaagsifat individu. Hal ini

dibuktikan dengan perolehan hasil belajar siswayyaengalami peningkatan
dimulai dari pelaksanaan pratindakan sampai palissill sebagaimana

dijabarkan dalam tabel perolehan nilai dibawah ini:

Penerapan media metogester comment dapat merubah antusiasme

Tabel 4.12

Daftar Nilai Siswa siklus| dan |1
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Daftar Nilai Siswa

No Nama
Pratindakan | Siklusl | Siklusll

No Nama siswa 60 67 77
1 Moh. Figi Fadori 50 67 74
2 Bagus Ardi Prakoso 50 67 77
3 Muh. Bagas Ismail 55 67 67
4 Pandu Pamungkas 60 70 80
5 Safryan Adhe. P 75 80 88
6 Anggi Putri Ramadhani 70 77 88
7 Dimas Eka Febriansyah 55 67 84
8 Jefry Hermawan 55 63 77
9 Ahmad Sanju F 75 88 92
10 Alivani Andeti Febriana 70 77 84
11 Ardiani Nabila P. 65 77 84
12 Arinda Nur Fadilla Putri 55 67 80
13 Arya Putra Pratama 50 55 67
14 Bagas Adysyah Putra 65 70 84
15 Dewi Hajar Hanifah 55 77 84
16 Dyah Prahesti 70 70 80
17 Fatahillah Firdaus 60 67 84
18 Favian Helga Satwika 60 77 77
19 Galih Raka Siwi 75 77 80
20 Gufron Dwi Nuzula 65 73 84
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21 Hani Fiasari 70 67 77
22 Ispriyadi 50 67 67
23 Ispriyanto 80 77 88
24 Maradito Watiman 50 77 77
25 M. Alifiansyah 75 73 80
26 M. Annas Firdaus 50 67 7
27 _ 60 73 84
M. Fauzi Pandu Saputra
28 Mustika Eka Nur L 65 73 80
29 Nanda Fitjriyyah Syahrani 70 77 84
30 Qanita Cahya Firdausy 70 %/ 84
31 Raditya Primahendra 65 77 80
32 Rayhan Danny Pratama 55 67 80
33 Rendi Syaputra 75 vi74 84
34 Riska Dwi Berlina 60 77 80
35 Salsabila Anindya P 65 67 80
36 Sebta A'an Ardiansyah 55 77 84
X 7/ Sesi Putri P. 75 77 92
38 Sindy Trisya Nursani 50 77 77
39 Sofia Agustin 60 67 77
40 Wisnu Baroto Aji Pamungkas 80 88 92
41 Aprillia Tri Syasabela 55 67 77
42 Muh. Abdal Mukhtarif 70 70 80
43 Reza Andrean Fernando 65 77 84
44 Nadila Dias Herawati 60 67 77

Berdaraskan hasil penilaian pada penelitian tetsadba 2 siswa yang
mendapat nilai kurang dari KKM, sehingga siswadbus dinyatakan belum
tuntas.Hal ini disebabkan karena rendahnya minatutige karangan dan
kurangnya motivasi diri dalam pembelajaran. Siswaagy bernama Bagas

Adysyah Putra dan Ispriyanto yang selama pembalajaidak mau



101

membantu kelompoknya dan pada saat mengerjakas tiggek mau diatur

dan selalu mengganggu teman yang sedang mengerjalava kurang

berinteraksi dalam pembelajaran dan belum mendentang penggunaan
ejaan pada tulisan, apabila ada hal-hal yang belumengerti siswa hanya
diam saja. Hal ini dapat diketahui dari siswa y#egnama Bagas Adysyah
Putra dan Ispriyanto. Selama pembelajaran berlaggBagas Adysyah Putra
dan Ispriyanto cenderung ramai sendiri dan terkgadaengganggu siswa

lain. Bila mengalami kesulitan mereka tidak mautdgra. Presentase rata

rata tiap aspek menulis karangan deskripsi sudaitapai standar minimal
yang ditentukan, sehingga kegiatan penelitian kadakelas dalam rangka
peningkatan keterampilan menulis karangan deskdipsiatakan tuntas baik
secara individu maupun klasikal dengan demikiaaktidiperlukan adanya

siklus 3.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan

metode Poster Comment

Perencanaan pembelajaran dalam penelitian iniritegddri 2 siklus
empat kali pertemuan, dimana pada siklus | satusildos Il terdapat dua
kali pertemuan. Tahap perencanaan merupakan talwap yang berupa
kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akkakukan oleh
peneliti untuk memecahkan masalah yang akan diaelarmasalahan yang
muncul berdasarkan data observasi dan wawancarganleguru Bahasa
Indonesia kelas IV memberikan keterangan bahwasK®lanempunyai nilai
yang cukup rendah dalam keterampilan menulis. Bartan permasalahan
tersebut, peneliti dapat mencari pemecahan yarg duk meningkatkan
keterampilan menulis khususnya keterampilan merkaiangan narasi. Hal
yang dilakukan peneliti pada perencanaan ini adalaenyusun rencana
pembelajaran sesuai dengan tindakan yang akanukidak menyiapkan
materi tentang pengembangan karangan deskripsyiapdan media berupa
gambar dan contoh karangan deskripsi, menyusun alerkbrja siswa,
menyusun rencana evaluasi, menyusun format pemjldén mempersiapkan

alat dokumentasi.
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B. Pelaksanaan Pembelgjaran Menulis Karangan dengan Menggunakan

M etode Poster Comment

Pada tahap pelaksanaan siklus/tindakan pada ta@ggaan 24 Mei
2013. MetodePoster Comment diterapkan. MetodePoster Comment ini
merupakan metode aktif (aktiv lerning) Metode imrisg juga disebut
sebagai metode mengomentari gambar, yakni suattegitryang digunakan
pendidik dengan maksud mengajak peserta didik umierkunculkan ide apa
yang terkandung dalam suatu gambar Gambar terdebtt saja harus
berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi daéambelajaran. Pada
siklus pertama tema yang digunakan adalah “Sekofalmk siswa diminta
sebagian dari siswa untuk maju kedepean kelas umtemaberi komentar
terhadap poster yang ditempelkan di papan tulisukigam 1-4 siswa diminta
maju kedepan untuk mengomentari tentang poster daegipel tersebut..
Metode ini dalam pembelajaran mampu menarik minawes karena

tampilannya yang lucu dan menarik.

Sedangkan pada tindakan Il yang dilaksanakan @admal 29 dan 31
Mei 2013. Pada siklus kedua ini tema yang digunaerbeda yaitu *
Kebersihan ”, dan dan dilakukan secara berkelomgafbar yang disajikan
lebih bervariasi dan lebih bagus. Cara penggunaaisayna seperti siklus
pertama yang berbeda hanya terletak pada tema.aSisgnuangkan ide
kreativitas merekpa dalam bentuk tulisan. pengliia mengembangankan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan variagi galam bentuk

kompetisi untuk memacu semangat siswa dalam belajar
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Selama pembelajaran berlangsung peneliti bertinseliagai guru
sekaligus observer yang mengamati berlangsungrgiatke pembelajaran di
kelas. Dalam melaksanakan kegiatan penelitian peipeliti bekerja secara
kolaboratif dengan teman sejawat dan dibantu oletu gpengampu mata

pelajaran bahasa Indonesia ibu Susilowati S. Pd.

Pada penelitian ini difokuskan pada aspek menufisarigan mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan 3 indikator ymatwaknya karangan,
ejaan dan penggunaan tanda baca, dan keragamakateos&ebenarnya
materi ini telah dibahas pada awal semester |l ak#api menurut hasil
observasi pratindakan kemampuan siswa masih bel@emcapai standart
KKM vyang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu skd. Pada tahap
pratindakan hasil menulis karangan rata-rata stseanya sebesar36% dengan
kata lain kurang dari standart perolehan skor 7Q&ng merupakan tolak

ukur dari keberhasilan penelitian ini.

. Penilaian Pembelagjaran Menulis Karangandengan Menggunakan
M etode Poster Comment

Setelah tahap perencanaan dan pelaksanaan dilakoied@ tahap
selanjutnya yaitu tahap evaluasi pembelajaran yd#lmgan menggunakan
lembar evaluasi yang telah disiapkan. Evalusi disianggunakan test tulis
secara individu maupun berkelompok. Dari hasil tess diperoleh fakta
bahwa keterampilan siswa meningkat serta dapat m&mendikator kinerja
yang telah ditetapkan, ini dapat dibuktikan dengassentase hasil belajar

siswa di bawabh ini:
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Tabel 5.1

Presentase dari semuasiklus

Tahap Presentase (%)
Pra tindakan 36%

Siklus1 59%

Siklus2 93%

Pengamatan lapangan dan presentase hasil belatasddapat dilihat
bahwa ada peningkatan dari keterampilan menulisa pata pelajaran
bahasa Indonesia siswa kelas IV dan dapat mememdikator kinerja yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran menulis karandeskripsi
melalui metodeposter comment terlihat bahwa keterampilan menulis belum
memenuhi kriteria ketuntasan yang diharapkan. Hesipada pembelajaran
siklus | dengan presentase ketuntasan mencapai2@58tgwa yang tuntas
dengan skor>70). Metodeposter comment sudah diterapkan cukup baik
namun hasilnya belum maksimal. Keadaan tersebebalxdan oleh beberapa
siswa yang tidak dapat memahami gambar dengan B&lva juga tidak
menggunaan ejaan secara tepat. Hal tersebut bampéngada keterampilan
siswa dalam menceritakan gambar yang ada pada |8s@éa senang
dengan adanya pembagian kelompok namun kebanyakamedreka gaduh

ketika pembelajaran berlangsung.
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Setelah dilaksanakan pembelajaran melalui metod¢epdomen Il
mengalami peningkatandari siklus I. Hasil tes paddus Il mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan |hasialisis secara
deskriptif, diperoleh hasil sebagai berikut. Rattamilaihasil belajar bahasa
Indonesia yang diperoleh siswa pada siklus | addaBhdengan persentase
59%. Sedangkan pada siklus Il diperoleh nilai rata-sebesar 80 % dengan
persentase 93%. Dengan demikian dapat disimpulldwmvéd hasil Belajar
bahasa Indonesia selama penerapan mepoder comment mengalami
peningkatan.

Keberhasilan dari setiap kegiatan pembelajaran atemgenggunakan
metode poster komen untuk meningkatkan kemampuamulieekarangan
deskripsi siswa mata pelajaran bahasa Indoneset dégmati dari beberapa
bukti dibawah ini.

Berdasarkan tabel 4.6 yaitu rekapitulasi nilai aldiswa pada siklus |
diketahui bahwa kelas IV SDN Jatimulyo3 Malang rhabelum tuntas
karena katuntasan belajar secara klasikal hanya %%t kecil dari
ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 80%. 8&isyang mencapai
ketuntasan belajar70 hanya 26 siswa dari 44 siswa. Sehingga dariskela
tersebut terdapat 18 siswa yang belum tuntasdvetign rata-rata kelas pada
siklus | adalah 72. Hal ini karena siswa kurangatiaperangkai kata menjadi
kalimat yang runtut dan kurangnya keragaman koaal&twa juga masih
belum terbiasa dengan belajar kelompok jadi sisveailmsering bercanda

dengan temannya. Sebagai perbaikan dilaksanakalus sik dengan
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mengganti tema yang ada pada media, gambar di adpahmedia menjadi
lebih menarik.

Berdasarkan tabel 4.10 vaitu rekapitulasi nilaiiakiswa pada siklus
Il diketahui jumlah siswa yang tuntas belajar mgkat menjadi 41 siswa.
Nilai rata-rata kelas adalah 80 dan ketuntasararetacara klasikal sebesar
93%. Dari hasil ketuntasan belajar secara klagikqlat dikatakan bahawa
kelas tersebut telah mencapai kriteria ketuntaselajdy yang ditetapkan
yaitu 80% yang artinya hasil belajar siswa menihgk@angan penerapan
metodeposter comment

Adapun beberapa siswa yang tidak tuntas, dipengaieh hal-hal
sebagai berikut: (1) rendahnya minat dan kurangmgsivasi diri dalam
pembelajaran. Hal ini terbukti pada siswa yang & Rifky yang selama
pembelajaran tidak mau membantu kelompoknya damgsenengganggu
temannya, (2) siswa kurang berinteraksi dalam p&aj#van, apabila ada hal-
hal yang belum dimengerti siswa hanya diam sajerd@&sarkan keseluruhan
paparan di atas, dapat disimpulkan pula bahwa dengznerapkarmoster

comment dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasanbxia.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan dapat Berdasarkan datadypegleh di
lapangan saat penelitian, maka dapat disimpulkbwé®a

1. Proses perencanaan menggunakan mefoker Comment dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkaterakapilan
menulis siswa kelas IV di SDN Jatimulyo 3 Malangvdali dengan
konsultasi dengan guru mata pelajaran Bahasa Is@onemudian
dilanjutkan menyusun rencana pembelajaran, mengrapkateri tentang
pengembangan karangan deskripsi, menyiapkan mestigpd gambar
contoh karangan deskripsi, menyusun lembar kegavasi menyusun
rencana evaluasi, menyusun format penilaian dan peesiapkan alat
dokumentasi.

2. Pada tahap pelaksanaan siklus/tindakan pada &a2@gdan 24 Mei
2013. MetodePoster Comment diterapkan. Metod®oster Comment ini
merupakan metode aktif (aktiv lerning) Metode ierisg juga disebut
sebagai metode mengomentari gambar, yakni suattegitr yang
digunakan pendidik dengan maksud mengajak pesad& dntuk
memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatlbaangambar
tersebut tentu saja harus berkaitan dengan pereapaatu kompetensi

dalam pembelajaran.
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Sedangkan pada tindakan Il yang dilaksanakan pauggal 29 dan 31
Mei 2013. Pada siklus kedua ini tema yang digundi@beda yaitu *
Kebersihan ”, dan dilakukan secara berkelompok.b@amngang disajikan
lebih bervariasi dan lebih bagus. Cara penggunaasagma seperti siklus
pertama yang berbeda hanya terletak pada temaa Si@muangkan ide
kreativitas mereka dalam bentuk tulisan. penelgaj mengembangankan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan varidsi galam bentuk
kompetisi untuk memacu semangat siswa dalam belajar

. Setelah tahap perencanaan dan pelaksanaan dilakokaka tahap
selanjutnya yaitu tahap evaluasi pembelajaran yitigan menggunakan
lembar evaluasi yang telah disiapkan. Evalusi disienggunakan test
tulis secara individu maupun berkelompok. Dari heest tulis diperoleh
fakta bahwa keterampilan siswa meningkat serta tdapamenuhi
indikator kinerja yang telah ditetapkan, yaitu padhap pratindakan
presentase ketuntasan hanya 36%, kemudian pades dikmeninglkat
menjadi 59%, dan pada siklus 2 meningkat mebjadi93$ehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metofester Comment  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat digunakan unerkngkatkan

kemampuan menulis di SDN jatimulyo 3 Malang.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, pénetiemberikan

saran-saran sebagai berikut :

a. Suatu keberhasilan dalam menentukan prestasi béidgk bergantung
pada orang lain tetapi lebih banyak ditentukan dliehsendiri. Kemauan
yang tinggi akan sangat berperan dalam meningkatkestasi. Untuk itu
pembiasaan dalam menulis karangan pada mata pelajpahasa
Indonesia dapat mengantarkan siswa mendapatkatagiréglajar yang
tinggi.

b. Siswa hendaknya terlibat secara aktif ketika progesnbelajaran
berlangsung, karena paradigma yang berkembangrsaatalah kontrol
belajar sepenuhnya ada pada diri sisstiadént center).

c. Guru hendaknya mampu menguasai dua komponen yaitgupsaan
materi dan penguasaan kelas, hal ini akan mempatmtetcapainya
tujuan belajar.

d. Guru hendaknya mampu menjadi motivator sekaligusjade fasilitator
bagi siswanya. Hal ini akan merangsang identifilasla diri siswa yang
sekaligus dapat menemukan jati diri siswa yang pakiarnya dapat
mempercepat pemahaman dalam belajar dan berkonsunika

e. Sebuah lembaga atau sekolah hendaknya mampu mied@ngarana dan
prasarana yang memadai demi tercapainya kebenmaditgiatan

pembelajaran di kelas yang maksimal, seperti m&kgrigkoleksi buku-
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buku di perpustakaan dan di kelas untuk menunjaegingkatan

kemampuan dan kegemaran siswa dalam membaca.
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LAMPIRAN 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SDN Jatimulyo 3 malang
Mata Pelajaran : Bahasalndonesia
Kelas/ Semester IV

Waktu 4 x 35 menit

1

Z.

B

Standar Kompetensi

Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasiragegulis dalam
bentuk karangan sederhana

Kompetens Dasar

Menyusun karangan tentang berbagai topik sederkagad

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf kapitadiatéitik, koma, dll)

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyusun karangan tentang berbagkigegerhana berdasarkan
rangkaian gambar

Indikator
» Siswa dapat Mengembangkan kerangka karangan

e Siswa dapat mengamati rangkaian gambat

» Siswa dapat menyusun kerangka karangan

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hor mat
dan perhatian ( respect), Tekun ( diligence) , Tanggung jawab (

responsibility) Dan Ketditian ( carefuines$

L angkah-langkah Pembelajaran (siklus 1) :
Pertemuan 1 (Satu)
Kegiatan Awal

Guru memberikan salam, do’a dan absensi,

Guru mengulang kembali pelajaran sebelumnya seedikas,



1)

2)
3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyampaikan informasi materi pembelajaram da&emberikan
informasi tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti
Pertemuan Pertama

a. Eksploras

Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang efiam kerangka
karangan

Guru menempelkan sebuah poster di papan tulis.

Guru memberikan contoh mebuat sebuah paragrapdaggalan karangan
yang berdasar gambar

Guru menyuruh 1-4 siswa maju ke depan untuk meni@rekomentar atau
penjelasan tentang poster yang ditempel di pagan tu

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk memndalatah karangan

deskripsi sesuai dengan gambar poster yang ditetihpajpan tulis.

. Elaborasi

Siswa memperhatikan dengan seksama penjelasantgntang ejaan dan
keranka karangan.

Siswa melakukan tanya jawab kepada guru tentangmpygasng ditempelkan
di papan tulis.

Siswa mengerjakan tugas yang diintruksikan gurduyaiembuat sebuah
karangan sesuai dengan gambar yang ditempelkapadigalis, kemudian

guru berkeliling untuk mengawasi, membimbing damiaeaktivitas siswa

pada saat mengerjakan

Masing-masing menuangkan kreativitas mereka datengarang sesuai
dengan poster yang ditempelkan di papan tulis

Siswa mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan

Konfirmas



1)

2)

3)

1)

2)

3)
4)

1)

2)

3)

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentanghddalyang belum
dimengerti.
Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhadagri yang telah
dipalajari.
Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik ohemotivasi

kelompok yang belum berhasil.

Pertemuan 2 (dua)

a. Kegiatan Awal/Orientasi

Guru memberikan salam, do’a dan absensi,

Guru mengulang kembali pelajaran sebelumnya seekitas,

Guru menyampaikan informasi materi pembelajaram daemberikan
informasi tujuan pembelajaran.

Eksplorasi

Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran tgnégaan dan kerangka
karangan

Guru kembali menempelkan poster yang sudah ditd@apedi papan tulis
pada pertemuan sebelumnya

Guru mengadakan evaluasi hasil tugas pada pertegsaleelumnya

Guru menyuruh siswa utnuk melanjutkan membuat debk@rangan
berdasrkan ide-ide kreatifitas mereka dan guru lmieraktifitas yang

dilakukan siswa

Elaborasi

Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan seksamaag materi ejaan
dan kerangka karangan.

Siswa melakukan diskusi kelompok, kemudian gurukddging untuk
mengawasi, membimbing jalannya diskusi dan meakévitas siswa pada
saat berkelompok.

Setiap kelompok menuangkan kreativitas mereka datemgarang sesuai

dengan gambar poster yang di tempelkan di papan tul



4) Setiap kelompok dapat menuliskan ide mereka sésagantian, dan

5) Setelah selesai masing-masing kelompok diminta kegiepan kelas untuk
mepresentasikan hasil kerja kelompoknya dan di kuikap untuk dinilai

c. Konfirmasi

1) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentanghddalyang belum
dimengerti.

2) Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhadagri yang telah
dipalajari.

3) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik chemotivasi

kelompok yang belum berhasil.

a. Kegiatan Akhir

» Siswa bersama guru menarik kesimpulan dari materi,

» Siswa dan guru menyampaikan pesan dan kesan sglambelajaran
berlangsung,

» Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi berigat

Y

Guru mamberi motivasi kepada siswa agar selalu isgataalam belajar.

» Guru menutup pelajaran dengan salam.

L angkah-langkah Pembelajaran (siklus2) :
< Pertemuan 1 (Satu)
a. Kegiatan Awal/Orientas
» Guru memberikan salam, do’a dan absensi,
» Guru mengulang kembali pelajaran sebelumnya seehkitas,
» Guru menyampaikan informasi materi pembelajaram daemberikan
informasi tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti
Eksplorasi

a. Eksploras



Guru menyuruh siswa mengamati dan menjelaskan rdagsster yang
berupa rangkaian gambar yang dibawa oleh guru

Guru Mengadakan tanya jawab tentang poster yangpaerangkaian

gambar yang ditunjukkan kepada siswa

Guru menyuruh 1-4 siswa untuk memberikan komgueajélasan terhadap
masing-masing gambar tersebut

Guru memberikan sdikit penjelasan tentang matentatey ejaan dan
kerangka karangan

Guru menyuruh siswa untuk membentuk 6 kelompok aergra berhitung
yang mana masing-masing kelompok terdiri dari @/ais

Guru memeberikan tugas kepada masing-masig kelomplkk membuat

sebuah kerangka karangan dengan cara memberi iparirterhadap

keterangan yang telah ditulisnya dan Siswa mengegham kerangka

karangan menjadi karangan yang padu.

. Elaborasi

. Siswa memperhatikan dengan seksama penjelasandysangpaikan oleh
guru tentang poster yang berupa rangkaian gamingrdidawa oleh guru

. Siswa mengadakan tanya jawab tentang poster yangpdeangkaian
gambar tersebut

. 1-4 siswa maju ke depan kelas untuk memberikanefssgn tentang

masing-masing gambar

3. Siswa membentuk 6 kelompok dengan cara berhitung

. Siswa melakukan diskusi kelompok, kemudian gurukddding untuk
mengawasi, membimbing jalannya diskusi dan meakévitas siswa pada
saat berkelompok.

. Setiap kelompok menuangkan kreativitas mereka datemgarang sesuai
dengan poster yang berupa rangkaian gambar

. Setiap kelompok dapat menuliskan ide mereka sdésagantian, dan



1)

2)

3)

Konfirmasi

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentanghdlalyang belum
dimengerti.

Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhadagri yang telah
dipalajari.

Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik ohemotivasi
kelompok yang belum berhasil.

Pertemuan 2 (dua)

Eksplorasi

1. Guru kembali menyuruh siswa mengamati dan menjataskaksud poster

yang berupa rangkaian gambar yang dibawa oleh guru

Guru menyuruh siswa berkumpul dengan kelompoknysinganasing.
Guru mengadakan evaluasi hasil tugas kelompok paeldemuan
sebelumnya

Guru menyuruh siswa utnuk melanjutkan membuat debk@rangan
berdasrkan ide-ide kreatifitas mereka dan guru laieraktifitas yang

dilakukan siswa

Elaborasi

Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan seksamelasan dari guru
Siswa melakukan diskusi kelompok, kemudian gurukddging untuk
mengawasi, membimbing jalannya diskusi dan meakévitas siswa pada
saat berkelompok.

Setiap kelompok menuangkan kreativitas mereka datemgarang sesuai
dengan gambar poster yang di tempelkan di papan tul

Setiap kelompok dapat menuliskan ide mereka sésagantian, dan.

b. Setelah selesai masing-masing kelompok diminta kegiepan kelas untuk

mepresentasikan hasil kerja kelompoknya dan di kukap untuk dinilai



c. Konfirmasi

1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentanghddalyang belum
dimengerti.

2. Guru memberikan pemantapan dan penyimpulan terhadagri yang telah
dipalajari.

3. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik chemotivasi

kelompok yang belum berhasil.

C. Kegiatan Akhir
» Siswa bersama guru menarik kesimpulan dari materi,
» Siswa dan guru menyampaikan pesan dan kesan sglambelajaran
berlangsung,
» siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya
» Guru mamberi motivasi kepada siswa agar selalu sgataalam belajar.
» Guru menutup pelajaran dengan salam.
Alat/Bahan dan Sumber :
1. Alat/ bahan:
Metode poster comment, Contoh Karangan
2.Sumber belagjar:

Buku pelajaran Bahasa Indonesia, Kurikulum, datub/ang relevan

Penilaian:

LEMBAR PENILAIAN PROSES
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA MENULISKARANGAN
Tanggal : ..........cooeeenis

ASPEK YANG DIAMATI

No| Namasiswa Kemandirij Partisip |Tanggung Semangat Skor | Nilai
an as Jawab

1

2

3
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Gambar Poster Comment

LAMPIRAN 6




LAMPIRAN 7 Lembar Kerja Siwa

A

SRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

-
-»

/////71. Menurutmu, apa topik atau tema cerita pengalaman tersebut?

2. Susunlah sebuah karangan menjadi parégraf yang padu!

3. Kembangkanlah karanganmu dalam bentuk cerita dengan
memerhatikan gaya penceritaan yang menarik sehihgga pembac

terkesan dengan karanganmu!

Setelah karanganmu tersusun dengan rapi, ungkap—kanlah di

depan teman—temanmu. Lakukanlah kegiatan ini secara bergantian

J

temanmu untuk saling membandingkan cerita.

o5

LAMPIRAN 8 Hasil Kerja Siswa

(Gambar orang Bersih-bersih

AL LI

CENTR/

|



LAMPIRAN 9
Rekapitulasi Nilai Siklus 1

N Nama siswva Proses Hasll Nilgi Ketuntasan
0 1 2 akhir T BT
1 | Moh. Fiqi Fadori 67 67 67 67 Bt
2 | Bagus Ardi Prakoso 67 67 67 67 Bt
3 | Muh. Bagas Ismail 67 67 67 67 Bt
4 | Pandu Pamungkas 67 67 67 67 Bt
5 | Safryan Adhe. P 67 67 77 70 T

6 | Anggi Putri Ramadhani | 77 88 & 80 T

7 | Dimas Eka Febriansyah | 77 T 77 77 N

8 | Jefry Hermawan 67 67 67 67 Bt
9 | Ahmad Sanju F 55 55 55 63 Bt
10 | Alivani Andeti Febriana | 88 88 88 88 T

11 | Ardiani Nabila P. V] 77 77 77 T

12 | Arinda Nur Fadilla Putri | 77 "X 77 rak T

13 | Arya Putra Pratama Y 67 67 67 Bt
14 | Bagas Adysyah Putra 55 55 55 55 Bt
15 | Dewi Hajar Hanifah 67 i 67 70 T

16 | Dyah Prahesti /7] 77 77 77 T

17 | Fatahillah Firdaus 67 67 77 70 T

18 | Favian Helga Satwika 67 67 67 67 Bt
19 | Galih Raka Siwi 77 IV 77 77 T

20 | Gufron Dwi Nuzula 77 77 4 a4 T

21 | Hani Fiasari 77 77 67 73 Bt
22 | Ispriyadi 67 67 67 67 Bt
23 | Ispriyanto 67 67 67 67 Bt
24 | Maradito Watiman 77 77 77 77 1 Bt
25 | M. Alifiansyah 77 77 U 77 T

26 | M. Annas Firdaus 77 47 67 73 T

27 | M. Fauzi Pandu Saputra | 67 67 67 67 Bt
28 | Mustika Eka Nur L 77 77 67 73 T

29 | Nanda Fitjriyyah Syahranj 77 77 67 73 T

30 | Qanita Cahya Firdausy | 77 77 77 77 T

31 | Raditya Primahendra 77 77 77 77 T

32 | Rayhan Danny Pratama | 77 77 77 77 T

33 | Rendi Syaputra 67 67 67 67 Bt
34 | Riska Dwi Berlina 77 77 77 77 T

35 | Salsabila Anindya P 77 77 77 77 T

36 | Sebta A'an Ardiansyah | 67 67 67 67 Bt
37 | Sesi Putri P. 77 77 77 77 T

38 | Sindy Trisya Nursani 77 77 77 77 T

39 | Sofia Agustin 77 77 77 77 T

40 | Wisnu Baroto Aji 67 67 67 67 Bt




Pamungkas
41 | Aprillia Tri Syasabela 88 88 88 88 T
42 | Muh. Abdal Mukhtarif 67 67 67 67 Bt
43 | Reza Andrean Fernando | 67 77 67 70 T
44 | Nadila Dias Herawati 77 77 77 77 T
Jumlah
2962 | 3217 3166 3193
Nilai rata-rata 67.3| 71.0| 71.95| 72.56
1 6
Jumlah siswa tuntas 26
Jumlah siswa yang belum 18
tuntas
Presentase tuntas 40.90
Presentase belum tuntas 59.01
LAMPIRAN 10
Rekapitulasi Siklus||
N Nama sisva Proses Hasll Nile_li Ketuntasan
0 1 2 akhir T BT
1 | Moh. Figi Fadori 4 77 77 77 T
2 | Bagus Ardi Prakoso 67 88 67 74 T
3 | Muh. Bagas Ismail 77 77 77 77 ir
4 | Pandu Pamungkas 67 67 67 67 i
5 | Safryan Adhe. P 77 88 77 80 T
6 | Anggi Putri Ramadhani | 88 88 88 88 "
7 | Dimas Eka Febriansyah | 88 88 88 88 T
8 | Jefry Hermawan 77 88 77 84 T
9 | Ahmad Sanju F 77 77 a4 77 T
10 | Alivani Andeti Febriana | 88 100 | 88 92 T
11 | Ardiani Nabila P. 77 88 88 84 T
12 | Arinda Nur Fadilla Putri | 77 88 88 84 T
13 | Arya Putra Pratama 77 77 88 80 T
14 | Bagas Adysyah Putra 67 67 67 67 BT
15 | Dewi Hajar Hanifah 77 88 88 84 T
16 | Dyah Prahesti 77 88 88 84 T
17 | Fatahillah Firdaus 77 88 77 80 T
18 | Favian Helga Satwika 77 88 88 84 T
19 | Galih Raka Siwi 77 77 77 77 T
20 | Gufron Dwi Nuzula 77 88 77 80 T
21 | Hani Fiasari 77 88 88 84 T
22 | Ispriyadi 77 77 77 77 T




23 | Ispriyanto 67 67 67 67 BT
24 | Maradito Watiman 88 88 88 88 T
25 | M. Alifiansyah 77 77 77 77 T
26 | M. Annas Firdaus 77 88 77 80 T
27 | M. Fauzi Pandu Saputra | 77 77 77 77 T
28 | Mustika Eka Nur L 77 88 88 84 T
29 | Nanda Fitjriyyah Syahranj 77 88 77 80 T
30 | Qanita Cahya Firdausy | 77 88 88 84 T
31 | Raditya Primahendra 77 88 88 84 T
32 | Rayhan Danny Pratama | 77 88 77 80 T
33 | Rendi Syaputra 77 88 T 80 T
34 | Riska Dwi Berlina [ ¥/ 88 88 84 "
35 | Salsabila Anindya P 77 77 88 80 T
36 | Sebta A'an Ardiansyah | 77 88 77 80 T
37 | Sesi Putri P. 88 88 88 84 T
38 | Sindy Trisya Nursani 88 100 | 88 92 T
39 | Sofia Agustin 77 @ 77 T T
40 | Wisnu Baroto Aji i A 88 67 Tels il
Pamungkas
41 | Aprillia Tri Syasabela 88 100 | 88 92 T
42 | Muh. Abdal Mukhtarif 1l 77 77 77 T
43 | Reza Andrean Fernando | 77 88 77 80 T
44 | Nadila Dias Herawati i/ 88 88 84 T
Jumlah 3425| 3724 | 3558
3557
Nilai rata-rata 77.8 | 84.7| 76.86| 80.84
5 %
Jumlah siswa tuntas 41
Jumlah siswa yang belum 3
tuntas
Presentase tuntas
Presentase belum tuntas 93 6.8

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAN 11
Rekapitulasi Sklus 1 dan Siklusl|

Daftar Nilai Siswa

No Nama Pratindakan Siklus| Siklusl|

No Nama siswa 60 67 77
1 Moh. Figi Fadori 50 67 74
2 Bagus Ardi Prakoso 50 67 77
3 Muh. Bagas Ismalil 55 67 67
4 Pandu Pamungkas 60 70 30
5 Safryan Adhe. P 75 80 38
6 Anggi Putri Ramadhani 70 77 38
7 Dimas Eka Febriansyah 55 67 34
8 Jefry Hermawan 55 63 77
9 Ahmad Sanju F 75 88 92
10 Alivani Andeti Febriana 70 77 84
11 Ardiani Nabila P. 65 77 34
12 Arinda Nur Fadilla Putri 55 67 30
13 Arya Putra Pratama 50 55 67
14 Bagas Adysyah Putra 65 70 34
15 Dewi Hajar Hanifah 55 77 34
16 Dyah Prahesti 70 70 80
7 Fatahillah Firdaus 60 67 34
18 Favian Helga Satwika 60 77 77
19 Galih Raka Siwi 75 77 30
20 Gufron Dwi Nuzula 65 73 34
21 Hani Fiasari 70 67 77
22 Ispriyadi 50 67 67
23 Ispriyanto 80 77 38
24 Maradito Watiman 50 7 7
25 M. Alifiansyah 75 73 80
26 M. Annas Firdaus 50 67 77
27 _ 60 73 84

M. Fauzi Pandu Saputra

28 Mustika Eka Nur L 65 73 80
29 Nanda Fitjriyyah Syahrani 70 77 84
30 Qanita Cahya Firdausy 70 77 84
31 Raditya Primahendra 65 77 80




32 Rayhan Danny Pratama 55 67 80
33 Rendi Syaputra 75 77 84
34 Riska Dwi Berlina 60 77 80
35 Salsabila Anindya P 65 67 80
36 Sebta A'an Ardiansyah 55 77 34
37 Sesi Putri P. 75 77 92
38 Sindy Trisya Nursani 50 77 77
39 Sofia Agustin 60 67 77
40 Wisnu Baroto Aji Pamungkas 80 88 92
41 Aprillia Tri Syasabela 55 67 77
42 Muh. Abdal Mukhtarif 70 70 30
43 Reza Andrean Fernando 65 g 34
44 Nadila Dias Herawati 60 67 77
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FOTO HASIL OBSERVASI

LAMPIRAN 12
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LAMPIRAN 13
RIWAYAT PENELITI

RIWAYAT HIDUP PENELITI

B /

Nama : Muh. Nur Hidayatullah
NIM : 09140067
Tempat, Tanggal Lahir : Probolinggo,15 Nopember 1991
Fakultas/ Jurusan : Tarbiyah/ PGMI
Angkatan : 2009/2010
Alamat Rumah Dusun waduk. RT/RW. 011/003
Motto : Life is Struggle
(Hidup adalah perjuangan)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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